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MOTTO 

 

َْْعهيًْللْاْصهىْللِْْاْلُْْسُُْرَْْقاَلَْ׃ْلَْْقاَْيْرَۃٌَُْْرَْْبىِْأَْْعَهْْ

َُْْنىَْإِْْيىَْظرُُْْلَْْللَْْاْنْ ْ))إِْْ׃ْسهم َُْْأَََْْْْكُمْْْرِْْصُ ْنكَِهََْْْْْنكُِمْْْاْمْ

مسهمْيْاَْْرْ((.ْنكُِمْعْمَاْأَََْْْْبكُِمْْْقهُُُْنىَْإِْْيىَْظرُُْ  

ْ     

“Dari Abu Hurairah RA: Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya Allah 

tidak melihat kepada bentuk dan harta kalian, akan tetapi Allah melihat kepada 

hati dan perbuatan kalian”.
1
 

  

                                                           
1
 Al Imam Abi Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Shahih Muslim (Kairo: Daar Ibnu Al-Haitam, 2001), 

655. 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِْْنرْ ْاْحْمٰهِْْنرْ ْاْللِْْاْبسِْمِْ   
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ٍَدُْْأََْْْنًَ يْكَْ شَرِْ لَْ يُْ دْ ْنْ ْأْشْ ُْْْرَََْْْْيْعَبْدُْْاْمُحَم  ْمْْه ْسَََْْْْمْ صَْْمْ ٍُْنهّْْآَْْْيُْْدَْعْْبَْْيَْبِْوَْْلًَُْْْنُْْسُ

  ْدُْعْْبَْْامْ ْآَْْهَْيْْعِْمَْجْْْأْحِْبِْحْْصًَََِْْْْْنِْْأْهىعَََْْْْدمْ حَْمُْْاوَْْدِْي ْسَْْكَْتِْْاقَُْْْْهُْخْْمَْْدِْعَْسْْْأْىهَْعَْ
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 ABSTRAK 

 Sugiyarti. Pengaruh Self-Efficacy Guru Terhadap Keberhasilan 

Implementasi Pendidikan Inklusi di Tingkat Sekolah Dasar Kota Yogyakarta. 

Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2018. 

 Penelitian kuantitatif dengan model studi korelasi dan regresi ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara variabel self-efficacy (X) terhadap 

variabel keberhasilan implementasi pendidikan inklusi (Y) ketika dikontrol 

dengan variabel sikap guru (Z) berdasarkan pada teori sosial kognitif yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura. 

 Penelitian skripsi ini dilaksanakan di tingkat Sekolah Dasar Inklusi Kota 

Yogyakarta, dengan sampel sejumlah 99 guru dari populasi sebesar 161 guru. 

Penarikan sampel didasarkan pada kaidah probability sampling dengan teknik 

stratified sample. Variabel independen dalam penelitian ini adalah self-efficacy 

(X) sedangkan variabel dependen adalah keberhasilan implementasi pendidikan 

inklusi (Y). Selain itu terdapat pula variabel kontrol berupa sikap guru (Z). 

Instrumen pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) dan dokumentasi. 

Metode analisis data dalam penelitian ini terdiri dari statistik deskriptif dan 

statistik inferensial dengan bantuan SPSS (Statistical Package for Social 

Sciences) 20. 

 Hasil perbandingan antara koefisien korelasi bivariate (X = self-efficacy 

dan Y = keberhasilan implementasi pendidikan inklusi) dengan koefisien korelasi 

partial (X = self-efficacy, Z = sikap guru dan Y = keberhasilan implementasi 

pendidikan inklusi) menunjukkan bahwa koefisien ryx > ryx.z yaitu 0,616 > 0,278. 

Artinya, secara statistik cukup bukti untuk menyatakan bahwa pada angka 

kepercayaan 95%, self-efficacy berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi 

pendidikan inklusi jika dimediasi oleh sikap guru. Dengan demikian, self-efficacy 

membutuhkan adanya sikap guru untuk keberhasilan pendidikan inklusi. dengan 

kata lain, jika tidak ada variabel sikap guru, maka self-efficacy tidak akan pernah 

berpengaruh secara linier pada berhasil tidaknya implementasi pendidikan inklusi. 

Analisis korelasi partial  ini terkonfirmasi oleh analisis regresi di mana koefisien 

β1 = 0,215 dan koefisien β2 = 0,660, di mana pengaruh self-efficacy dan sikap guru 

mampu meningkatkan keberhasilan implementasi pendidikan inklusi sebesar 

0,654. Artinya, ketika guru memiliki self-efficacy yang tinggi dan sikap yang 

positif dapat meningkatkan keberhasilan implementasi pendidikan inklusi sebesar 

65,4%. 

 

Kata Kunci: self-efficacy, sikap guru, keberhasilan implementasi pendidikan 

inklusi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan inklusi merupakan pendidikan terkini yang diperuntukkan 

bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Pada dasarnya, sistem pendidikan 

inklusi harus bersedia menerima semua siswa dalam keadaan apapun, 

termasuk kelemahan dan keterbatasannya. Landasan filosofis 

penyelenggaraan pendidikan inklusi, yakni Bhineka Tunggal Ika di mana 

keragaman dan perbedaan yang terdapat di masyarakat merupakan kekayaan 

bangsa yang harus dijunjung tinggi. Adapun landasan yuridis 

penyelenggaraan pendidikan inklusi salah satunya, yaitu Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat 2 

yang menyatakan bahwa: 

 “Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 

intelektual dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”.
1
 

Landasan tersebut sangatlah jelas bahwa seluruh warga yang memiliki 

keterbatasan apapun mempunyai hak untuk bersekolah, baik di sekolah 

khusus maupun di sekolah reguler tanpa terkecuali. Namun, pada 

kenyataannya penyelenggaraan pendidikan inklusi banyak ditemukan 

permasalahan-permasalahan. Permasalahan yang muncul disebabkan oleh 

                                                           
1
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional diakses dari, 

http://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/UU_no_20_th_2003.pdf, pada 

tanggal 26 Mei 2018 pukul 16:31 WIB. 

http://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/UU_no_20_th_2003.pdf
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beragam faktor, antara lain faktor guru, orang tua, siswa, manajemen sekolah, 

pemerintahan, masyarakat, dan sebagainya.
2
 

Terkait faktor guru, permasalahan yang dialami, yaitu kurangnya 

pemahaman guru tentang anak berkebutuhan khusus. Hal tersebut karena 

guru kurang memenuhi standar kompetensi pendidikan.
3
 Kompetensi 

merupakan kunci yang harus dimiliki oleh setiap guru sebab kompetensi 

merupakan unsur penting dalam menjalankan tugas profesionalnya sehingga 

tujuan dari pendidikan tercapai dengan baik. Kurang profesionalnya guru 

terlihat dari kurang ramahnya terhadap anak berkebutuhan khusus. Hal 

tersebut bisa terjadi karena guru belum sesuai dengan kompetensi.
4
 Oleh 

sebab itu, di sekolah inklusi dibutuhkan sosok guru pendamping khusus. 

Selain kompetensi guru di atas, faktor pengetahuan dan kepribadian 

guru yang berbeda-beda menyangkut sikap toleransi, ramah, sabar, serta sikap 

dan keyakinan (self-efficacy) guru yang rendah berpengaruh pula dalam 

implementasi pendidikan inklusi. Self-efficacy sangat diperlukan bagi guru 

sebab self-efficacy memengaruhi guru dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan bidang akademik.  

 

                                                           
2
 Nissa Tarnoto, “Permasalahan-Permasalahan yang Dihadapai Sekolah Penyelenggara 

Pendidikan Inklusi Pada Tingkat SD,” Jurnal Humanitas 13, no. 1 (2012): 55. 
3
 Trimo, “Manajemen Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif: Kajian Aplikatif 

Pentingnya Menghargai Keberagaman Bagi Anak-anak Berkebutuhan Khusus,” Jurnal 1, no. 2 

(2012): 239. 
4
 Tarmansyah, ”Pelaksanaan Pendidikan Inklusi di SD 03 Alai Padang Utara Kota Padang,” 

Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 9, no. 1 (2009): 13. 
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Melanie Shu Hui NG mengemukakan bahwa faktor yang 

memengaruhi keberhasilan praktik inklusi salah satunya, yaitu self-efficacy.
5
 

Self-efficacy merupakan tingkat keyakinan guru yang menunjukkan seberapa 

besar kemampuannya dalam menyelesaikan tugas.
6
 Keyakinan guru yang 

dimiliki dari self-efficacy akan membuat guru termotivasi dan memberikan 

pengaruh pada lingkungan belajar siswa. Guru harus yakin bahwa guru 

mampu memberikan pengajaran kepada siswanya sesuai dengan latar 

belakang dan perkembangan siswa.
7
 Pendidik/pengajar yang memiliki self-

efficacy yang tinggi mampu menyelesaikan permasalahan di bidang akademik 

dan akan mengerahkan usaha yang tinggi dalam menghadapi kesulitan pada 

saat menjalani tuntutan tugasnya sebagai pendidik/pengajar. Namun, 

pembahasan tersebut hanya sebatas pembahasan kualitatif saja dan belum 

diketahui seberapa besar nilai kontribusinya. 

Konsep self-efficacy mirip dengan konsep self-esteem (harga diri), 

namun terdapat perbedaan yang penting.
8
 Jika self-esteem mengacu pada 

perasaan umum dari bagian harga diri atau nilai diri, dikonseptualisasikan 

sebagai suatu atribut yang meliputi rentang kegiatan yang beragam, 

                                                           
5
 Melanie Shu Hui NG, “Factors Influencing the Success of Inclusive Practices in 

Singaporean Schools” (Thesis, Faculty of Educational Sciences, University of OSLO, 2015), 

https://www.duo.uio.no/bitstream/handle/10852/49454/7/Factors-Influencing-the-Success-of-

Inclusive-Practices-in-Singaporean-Schools.pdf. Diakses pada 17 Desember 2018 pukul 17.06 

WIB. 
6
 Wolfolk sebagaimana dikutip oleh Dewi Hartawati dan Sulis Mariyanti, “Hubungan antara 

Self-Efficacy dengan Burnout pada Pengajar Taman Kanak-Kanak Sekolah “X” di Jakarta,” Jurnal 

Psikologi 12, no. 2 (2014): 56. 
7
 Dita Ayu Puspitasari dan Muryantinah Mulyo Handayani,” Hubungan Tingkat Self-Efficacy 

Guru dengan Tingkat Burnout pada Guru Sekolah Inklusif di Surabaya,” Jurnal Psikologi 

Perkembangan dan Pendidikan 3, no. 1 (2014): 64. 
8
 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2017), 74. 

https://www.duo.uio.no/bitstream/handle/10852/49454/7/Factors-Influencing-the-Success-of-Inclusive-Practices-in-Singaporean-Schools.pdf
https://www.duo.uio.no/bitstream/handle/10852/49454/7/Factors-Influencing-the-Success-of-Inclusive-Practices-in-Singaporean-Schools.pdf
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sementara self-efficacy adalah kepercayaan pada kapasitas seseorang untuk 

sukses pada tugasnya dan self-efficacy lebih spesifik pada situasi tertentu. 

Self-efficacy dan self-esteem berkaitan dengan self-confidence. Self-

confidence (kepercayaan diri) merupakan kombinasi antara self-efficacy 

dengan self-esteem. Tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak 

menimbulkan masalah pada diri seseorang. Adanya kepercayaan diri, 

seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi dirinya.
9
 

Literatur-literatur yang dikaji dalam penelitian ini, cenderung 

mengemukakan faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi 

pendidikan inklusi. Dari beberapa literatur tersebut, peneliti mengambil 

sampel terkait implementasi pendidikan inklusi yang dikemukakan oleh 

Samuel Olufemi Adeniyi dkk.
10

 Dalam tulisannya, Samuel mengemukakan 

bahwa implementasi pendidikan inklusi di Nigeria berhasil karena 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain pola pikir/sikap guru yang 

mencerminkan senang hati (menerima) siswa berkebutuhan khusus, 

fasilitas/sarana dan prasarana memadai, keterampilan sesuai dengan 

kompetensi, serta pengalaman mengajar guru. Kelima variabel tersebut 

berpengaruh dan signifikan terhadap keberhasilan implementasi pendidikan 

inklusi. 

Senada dengan penjelasan di atas, Anik Lestariningrum juga 

mengemukakan pentingnya fasilitas/sarana dan prasarana guna menunjang 

implementasi praktik pendidikan inklusi. Selain itu, kemampuan guru dalam 

                                                           
9
 Ibid., 33. 

10
 Samuel Olufemi Adeniyi dkk, “Determinants of Successful Inclusive Education Practice in 

Lagos State Nigeria,” World Journal of Education 5, no. 2 (2015): 28. 
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memodifikasi kurikulum juga perlu diperhatikan, baik memodifikasi 

lingkungan maupun memodifikasi waktu.
11

 Berdasarkan deskripsi di atas, 

dapat diketahui faktor-faktor penentu keberhasilan implementasi pendidikan 

inklusi. Namun, pembahasan di atas terbatas pada penelitian kualitatif dan 

elemen-elemen dasar pendukung keberhasilan implementasi pendidikan 

inklusi saja yang meliputi kebijakan/hukum/peraturan, sikap dan pengalaman 

guru, keterampilan guru serta pengadaptasian lingkungan.  

Perlu diingat bahwa pendidikan inklusi tidak hanya melibatkan orang-

orang atau penyelanggara pendidikan inklusi di lembaga tersebut, tetapi 

lembaga tersebut harus melakukan kerja sama lintas sektoral. Kerja sama 

lintas sektoral bisa dilakukan dengan berbagai cara sebagaimana dikatakan 

oleh Sukinah bahwa guru dan sekolah secara bersama-sama harus 

berkolaborasi dengan profesi lain seperti psikolog dan melibatkan orang tua 

serta masyarakat, baik dalam proses perencanaan, pelaksanaan maupun 

evaluasi.
12

 Selain itu, praktik pendidikan inklusi terbatas pada tingkat kelas 

saja.  

Hal tersebut seperti dikemukakan oleh Winda Andriyani bahwa 

penerapan pendidikan inklusif hanya dilihat sebatas dari peran guru dalam 

implementasi pembelajaran inklusi di kelas saja yang meliputi perencanaan, 

                                                           
11

 Anik Lestariningrum, " Implementasi Pendidikan Inklusif untuk Anak Usia Dini di Kota 

Kediri (Studi pada PAUD Inklusif YPBK Semampir, Kecamatan Kota, Kediri,” Jurnal CARE 4 

no. 2 (2017): 63. 
12

 Sukinah, “Manajemen Strategik Implementasi Pendidikan Inklusif,” Jurnal Pendidikan 

Khusus 7, no. 2 (2010): 45. 
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proses yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, serta kegiatan 

penutup, dan evaluasi.
13

 

Literatur-literatur yang membahas mengenai sikap guru sebagai 

sarana menumbuhkan keyakinan untuk mempraktikan pendidikan inklusi 

terbatas pada sikap guru menerima siswa ABK atau tidak. Kecenderungan 

literatur tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian Syafrida dan Aryani Tri 

Wrastati yang mengungkapkan bahwa sikap yang dimiliki oleh guru 

pendidikan inklusi terbagi menjadi sikap positif dan sikap negatif. Sikap 

positif ditunjukkan bahwa guru menerima kehadiran anak berkebutuhan 

khusus di dalam kelas, sedangkan sikap negatifnya yaitu guru kurang 

mendukung penempatan anak berkebutuhan khusus di dalam kelas inklusi 

penuh serta berpandangan yang negatif terhadap kemampuan anak 

berkebutuhan khusus.
14

 Guru pendidikan inklusi yang menunjukkan sikap 

negatif sebagian besar karena belum mampu memodifikasi kurikulum. Pada 

intinya, praktik pendidikan inklusi tidak hanya memodifikasi lingkungan atau 

waktu saja, tetapi juga memodifikasi isi, pendekatan, struktur, dan strategi 

dengan visi bersama.
15

 

Senada dengan penjelasan di atas, Prastyono juga mengemukakan 

keberhasilan pendidikan inklusi tidak terlepas dari komponen dasar yang 

                                                           
13

 Winda Andriyani, “Implementasi Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar Taman Muda Ibu 

Pawiyatan Yogyakarta” (Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 

2017), 24-28, 117. 
14

 Syafrida Elisa dan Aryani Tri Wrastari, “Sikap Guru Terhadap Pendidikan Inklusi Ditinjau 

dari Faktor Pembentuk Sikap,” Jurnal Psikologi Perkembangan dan Pendidikan 2, no. 1 (2013): 

60. 
15

 Sukinah, “Implementasi Pendidikan Inklusif Membangun Peserta Didik Berkarakter,” 

Jurnal Dinamika Pendidikan 17, no. 1 (2010): 73. 
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memungkinkan pendidikan inklusi dipraktikkan. Salah satu komponen dasar 

tersebut antara lain komponen disposisi yang meliputi sikap kepala sekolah 

dan sikap guru yang positif terhadap keanekaragaman siswa.
16

 Berdasarkan 

deskripsi tersebut, dapat diketahui pentingnya sikap guru yang positif dalam 

mencapai suatu keberhasilan implementasi pendidikan inklusi. Namun, 

pembahasan di atas terbatas pada penelitian yang bersifat kualitatif, sehingga 

belum diketahui secara pasti kontribusi nilai-nilai sikap guru dalam mencapai 

keberhasilan implementasi pendidikan inklusi.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti melihat bahwa penelitian-

penelitian yang membahas self-efficacy sebagai landasan mencapai 

keberhasilan implementasi pendidikan inklusi hanya terbatas pada penelitian 

kualitatif, sehingga kontribusi nilai-nilai self-efficacy guru belum diketahui 

secara pasti. Selain itu, pembahasan implementasi pendidikan inklusi hanya 

sebatas pada tingkat kelas yang artinya terpusat pada proses pembelajaran 

saja. Artinya, pengembangan pendidikan inklusi terpusat pada pendekatan 

pembelajaran, pengembangan materi pembelajaran, manajemen kelas dan 

metode pembelajaran. Tentu pembahasan ini juga penting, karena 

pengembangan pendidikan pada tingkat kelas merupakan inti dari pendidikan. 

Namun, aspek sikap guru juga perlu diperhatikan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik mengadakan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh antara self-efficacy dengan 

keberhasilan implementasi pendidikan inklusif di Sekolah Dasar Inklusi di 

                                                           
16

 Prastyono, “Implementasi Pendidikan Kebijakan Inklusif (Studi di Sekolah Galuh 

Handayani Surabaya),” Jurnal Administrasi Publik 11, no. 1 (2013): 126. 
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Kota Yogyakarta, baik negeri maupun swasta. Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara self-efficacy yang ada dalam 

diri guru yang dipraktikkan dalam sekolah inklusi terhadap keberhasilan 

implementasi pendidikan inklusi. Dalam penelitian ini, digunakan pula 

variabel kontrol berupa sikap guru. Penggunaan sikap guru, sebagai salah satu 

komponen sikap positif dirasa menyentuh ranah afektif, kognitif dan konatif 

dari seorang guru. Selain itu, penelitian ini juga akan melihat pengaruh dan 

seberapa besar kontribusi self-efficacy guru terhadap keberhasilan 

implementasi pendidikan inklusi apabila dikontrol dengan variabel sikap guru 

dan melihat apakah sekolah melakukan kolaborasi lintas sektoral atau tidak. 

Penentuan SD Inklusif di Kota Yogyakarta sebagai tempat penelitian 

didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, lokasi tiap-tiap sekolah 

yang dijadikan sebagai objek penelitian yang mudah dijangkau baik 

menggunakan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Kedua, sekolah 

yang diteliti sesuai kriteria, yaitu adanya siswa berkebutuhan khusus yang 

mengikuti proses kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut. Pada 

dasarnya, pemerintah Yogyakarta menganjurkan kepada seluruh sekolah pada 

tiap-tiap  jenjang untuk menerapkan pendidikan inklusi,
17

 tetapi tidak semua 

sekolah terdapat siswa berkebutuhan khusus. Hal ini dikhawatirkan guru 

belum memahami akan anak berkebutuhan khusus. Ketiga, pemilihan 

responden didasarkan pada kriteria yang ditentukan, yaitu guru kelas/wali 

kelas, guru mata pelajaran dan guru pendamping khusus dengan 

                                                           
17

 Hasil wawancara dengan Ibu Parsiwi Sulistyani selaku Kepala Sekolah SD Negeri Baciro 

Yogyakarta pada 14 Februari 2018. 
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pertimbangan guru tersebut telah memahami anak berkebutuhan khusus dan 

dianggap guru telah mampu mengambil keputusan bagi dirinya, baik 

dipengaruhi oleh lingkungan maupun dirinya sendiri. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan antara self-efficacy 

dengan keberhasilan implementasi pendidikan inklusi di tingkat SD Kota 

Yogyakarta ketika dikontrol dengan variabel sikap guru? 

2. Seberapa besar pengaruh self-efficacy dan sikap guru terhadap 

keberhasilan implementasi pendidikan inklusi di tingkat SD Kota 

Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui hubungan positif yang signifikan antara self-

efficacy guru dengan keberhasilan implementasi pendidikan inklusi di 

tingkat Sekolah Dasar Kota Yogyakarta ketika dikontrol dengan 

variabel sikap guru. 

b. Untuk mengetahui pengaruh antara self-efficacy guru dan sikap guru 

terhadap keberhasilan implementasi pendidikan inklusi di tingkat 

Sekolah Dasar Kota Yogyakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang peneliti harapkan dengan adanya penelitian ini antara 

lain: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi pengembangan 

ilmu dan pengetahuan di bidang pendidikan terutama terkait 

pengembangan nilai-nilai keyakinan diri guru (self-efficacy). 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan bagi 

praktisi pendidikan bahwa nilai-nilai keyakinan diri seorang guru 

(sekf-efficacy) yang dipraktikkan di sekolah inklusi merupakan 

faktor penentu keberhasilan implementasi pendidikan inklusi. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan keilmuan terutama bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan agar dapat melaksanakan penelitian lebih lanjut 

terkait objek sejenis yang belum tercakup dalam penelitian ini.  
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b. Kegunaan Praktis 

1) Hasil penelitian dapat dijadikan masukan bagi pihak 

penyelenggara pendidikan inklusif di tingkat Sekolah Dasar Kota 

Yogyakarta bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap 

keberhasilan implementasi pendidikan inklusi ketika sikap guru 

terhadap pendidikan inklusi positif. 

2) Hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan bagi seluruh 

stakeholder sekolah bahwa self-efficacy yang tinggi maka 

keberhasilan impementasi pendidikan inklusi tinggi.  
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D. Telaah Pustaka 

Keberhasilan implementasi pendidikan inklusi sangat tergantung pada 

institusi yang menyelenggarakannya. Lembaga atau institusi penyelengara 

pendidikan inklusi perlu merancang program guna dijadikan sebagai landasan 

dalam layanan pendidikan inklusi. Perencanaan rancangan program tersebut 

sangatlah penting, artinya program tersebut akan dijadikan sebagai arah 

implementasi dari program yang direncanakannya.
18

 Ketersediaan program 

dan pengorganisasian struktural merupakan indikator dari suatu perencanaan 

implementasi pendidikan inklusi. Dalam proses implementasi pendidikan 

inklusi hal yang harus ada untuk menunjang keberhasilan implementasi 

pendidikan inklusi adalah sarana dan prasarana yang memadai untuk akses 

siswa berkebutuhan khusus serta kondisi siswa yang harus di perhatikan, 

strategi yang digunakan dalam penerapan pendidikan inklusi, dan metode 

pembelajaran.  

Literatur-literatur yang membahas mengenai implementasi pendidikan 

inklusi akan dijelaskan sebagai berikut. Afrina Devi Marti dalam 

penelitiannya yang berjudul Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar Kota 

Padang dengan menggunakan penelitian kuantitatif menyebarkan angket 

kepada guru kelas, guru mata pelajaran dan guru pembimbing khusus. 

Instrumen yang digunakan ada delapan aspek antara lain
19

: kebijakan, kondisi 

lingkungan, sikap guru, kompetensi guru, kondisi peserta didik, kurikulum, 

penilaian, serta dukungan masyarakat. 

                                                           
18

  Sukinah, “Manajemen ...”: 41. 
19

 Afrina Devi Marti, “Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar Kota Padang,” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Khusus 1 no. 3 (2013): 4. 
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Adapun hasilnya yaitu dalam penerapan kebijakan terdapat 97% 

sekolah telah memiliki visi dan misi pendidikan inklusi, tetapi dalam hal 

pengetahuan sekolah mengenai organisasi, advokasi, dan masyarakat belum 

menawarkan sumberdayanya. Terkait kondisi lingkungan, sebesar 92,7%  

menunjukkan bahwa kondisi sekolah inklusi SD di Kota Padang bersih, sehat, 

dan terbuka. Hanya ada beberapa SD di Kota Padang yang memiliki fasilitas 

untuk memenuhi kebutuhan peserta didik baik siswa berkebutuhan khusus 

maupun siswa biasa. Hal tersebut disebabkan karena keterbatasan dana. 

Selain itu, hanya ada 68,2% guru yang memiliki keterampilan dan 

mengetahui penyakit atau kelainan pada anak berkebutuhan khusus. Hal ini 

disebabkan karena guru belum bisa mengadaptasi kurikulum secara 

individual. 

Terdapat 51,2% guru belum memiliki kompetensi yang sesuai karena 

kurangnya pelatihan. Sekolah menerima peserta didik tanpa diskriminasi 

sebesar 96,3%. Hal ini ditemukan dari banyaknya guru yang membuat 

peraturan di kelas. Sekolah yang mengadaptasikan kurikulum sebesar 92,7%, 

namun hanya sebagian guru yang mengadaptasi lingkungan sebagai tempat 

nyaman di sekolah untuk anak berkebutuhan khusus dan anak biasa. Tetapi, 

dalam hal penilaian hanya ada 59,8% sekolah yang mengadaptasi 

penilaiannya untuk menyesuaikan dengan anak tersebut. Hanya ada 50% 

masyarakat yang mendukung pendidikan inklusi sebab hanya orang tua yang 
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mendukung karena masyarakat lain belum memahami apa itu pendidikan 

inklusi.
20

 

Penelitian tersebut telah mengungkapkan bahwa pelaksanaan 

pendidikan inklusi telah berhasil walaupun belum sepenuhnya maksimal.  

Seberapa tinggi keberhasilan pelaksanaan pendidikan inklusi belum diketahui 

nilai indeksnya, sehingga penelitian ini akan mengindeks variabel 

keberhasilan implementasi pendidikan inklusi. Persamaan penelitian ini yaitu 

akan menggunakan aspek-aspek tersebut yang akan dijadikan sebagai 

indikator dalam pembuatan instrumen pertanyaan penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Samuel Olufemi Adeniyi dkk tentang 

faktor penentu keberhasilan praktik pendidikan inklusi di Nigeria 

mengungkapkan bahwa: 

It can be observed that in some, the relationships are positive and 

statistically significant at ρ < 0,05. For example, the relationship 

between Inclusive Education Practice and material as well as Inclusive 

Education Practice and experience is high and statistically significant. 

The relationship between Inclusive Education Practice and experience 

is low but statistically significant.
21

 

 
Variable Mind-set Material Manpower Experience Qualification Inclusive 

Education 

Practice 

Mind-set 1.000      

Material -0.196 1.000     

Manpower 0.040 -0.428 1.000    

Experience 0.255 0.228 0.093 1.000   

Inclusive 

Education 

Practice 

-0.294 0.011 0.140 -0.359 1.000  

Education 

Practice 

-0.187 0.998 -0.445 0.229 0.004 1.000 

 

                                                           
20

 Afrina Devi Marti, “Pendidikan Inklusif ...”: 4. 
21

 Samuel Olufemi Adeniyi dkk, “Determinants of Successful ...”: 28.  
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Berdasarkan tabel yang di display pada penelitian Samuel Olufemi 

Adeniyi
22

  di atas mengungkapkan bahwa matrik korelasi menunjukkan 

adanya hubungan yang positif dan signifikan sesuai acuan yang telah 

ditetapkan yakni ρ < 0,05. Variabel sarana prasarana dan pengalaman 

mengajar guru memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

praktik pendidikan inklusi. Artinya, semakin memadai fasilitas sarana 

prasarana maka semakin tinggi pula keberhasilan praktik pendidikan inklusi, 

begitu pula pengalaman mengajar guru. Semakin lama pengalaman mengajar 

guru maka semakin berhasil pula praktik pendidikan inklusi di sekolah 

tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa praktik pendidikan inklusi di 

Nigeria berhasil karena dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pola 

pikir/sikap guru mencerminkan senang hati (menerima) siswa berkebutuhan 

khusus, fasilitas/sarana dan prasarana memadai, keterampilan sesuai dengan 

kompetensi, serta pengalaman mengajar guru. 

The multiple regression of the predictor variables on Inclusive 

Education Practice. The multiple regression correlation coefficient (R) 

shows the linear relationship between the five predictor variables 

(mind-set, material, manpower, experience and qualification) and 

Inclusive Education Practice (0,999). The adjusted R square value is 

0,998. This implies that the variation in the Inclusive Education 

Practice accounted for by the stated predictor variables is 99,8%.
23

 

  

Parameter Value 

Multiple Regression 0.999 

R – Square 0.998 

Adjusted R - square 0.998 

Std. Error of Estimate 0.210 

 

                                                           
22

 Ibid., 28. 
23

 Ibid., 29.  
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Berdasarkan tabel yang di display pada penelitian Samuel
24

 di atas 

menunjukkan koefisien korelasi regresi (R) yang menunjukkan bahwa 

hubungan linier antara lima variabel prediktor (pola pikir/sikap guru, 

fasilitas/sarana prasarana, keterampilan, pengalaman mengajar dan 

kompetensi) terhadap Praktik Pendidikan Inklusi sebesar 0,999 atau jika di 

persenkan menjadi 99,8%. Hal ini menunjukkan bahwa lima variabel 

prediktor secara bersama-sama memberikan sumbangan yang signifikan 

terhadap keberhasilan praktik pendidikan inklusi. 

Dari hasil Coefficients Indicating Relative Effects of the Predictor 

Variables on the Inclusive Education Practice
25

 dapat diketahui bahwa 

fasilitas/sarana prasarana, tenaga kerja dan pola pikir berkontribusi secara 

signifikan. Namun, fasilitas/sarana prasarana memiliki sumbangan terbesar 

yaitu sebesar 0,995 atau jika dipersenkan 99,5%. Artinya, semakin memadai 

fasilitas/sarana prasarana penunjang maka semakin berhasil pula praktik 

pendidikan inklusi. 

Persamaan penelitian tersebut yaitu penggunaan variabel Y berupa 

praktik/implementasi pendidikan inklusi. Perbedaan dari penelitian ini yaitu 

penggunaan variabel X apabila di penelitian Samuel Adeniyi menggunakan 

Sikap Guru maka di penelitian ini akan dijadikan sebagai variabel Z (variabel 

kontrol), sedangkan variabel X yakni self-efficacy. Adapun kritik untuk 

penelitian Adeniyi yaitu, kesalahan dalam teknik pengambilan sampel. 

                                                           
24

 Ibid., 29. 
25

 Ibid., 29. 
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Teknik yang digunakan yaitu purposive sample padahal teknik tersebut 

seharusnya digunakan dalam penelitian kualitatif bukan kuantitatif.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Anik Lestariningrum 

yang berjudul Implementasi Pendidikan Inklusi untuk Anak Usia Dini di Kota 

Kediri (Studi pada PAUD Inklusif YPBK Semampir, Kecamatan Kota, Kediri 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif mengungkapkan bahwa 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran tidak ada strategi khusus dan hanya 

memodifikasi lingkungan agar siswa ABK dan siswa biasa nyaman dalam 

kelas reguler.
26

 Guru memodifikasi lingkungan dengan cara mengatur meja 

duduk siswa dengan berbagai bentuk agar siswa nyaman dan mampu 

menangkap materi yang diberikan. Peneliti juga menemukan bahwa pada saat 

proses pembelajaran dari awal hingga istirahat siswa ABK tidak mendapatkan 

perlakuan khusus dari guru yang mengajar di kelas. 

Penelitian tersebut mencerminkan sikap guru terhadap siswa ABK 

yang belum memberikan layanan secara optimal. Guru kelas dan kepala 

sekolah telah memodifikasi kurikulum tetapi hanya memodifikasi waktu dan 

modifikasi proses pembelajaran. Modifikasi waktu dilakukan dengan cara 

memberikan jam tambahan ketika anak tidak meyelesaikan tugasnya, 

sedangkan modifikasi proses pembelajaran dilakukan dengan cara penataan 

lingkungan. PAUD YPBK Semampir terkendala guru pembimbing khusus 

karena hanya ada satu guru GPK yang sesuai dengan kompetensi. 
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Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu akan mengindeks 

seberapa tinggi keberhasilan pendidikan inklusi di sekolah tingkat SD di Kota 

Yogyakarta dengan beberapa indikator yang tertuju pada guru kelas, guru 

mata pelajaran, dan guru GPK. Persamaannya yaitu modifikasi kurikulum 

akan ditanyakan pada salah satu indikator implementasi pendidikan inklusif. 

Uraian dari beberapa literatur tersebut hanya terbatas pada elemen-

elemen dasar pendukung keberhasilan implementasi pendidikan inklusi saja 

yang meliputi kebijakan/hukum/peraturan, sikap dan pengalaman guru, 

keterampilan guru serta pengadaptasian lingkungan. Perlu diingat bahwa 

pendidikan inklusi tidak hanya melibatkan orang-orang atau penyelanggara 

pendidikan inklusif di lembaga tersebut, tetapi lembaga tersebut harus 

melakukan kerjasama lintas sektoral. Kerjasama lintas sektoral bisa dilakukan 

dengan berbagai cara sebagaimana dikatakan oleh Sukinah bahwa 

guru/sekolah harus berkolaborasi dengan profesi (psikolog) atau sumberdaya 

lain seperti melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan maupun evaluasi.
27

 Seperti adanya kasus kurangnya hubungan 

baik antara sekolah dengan masyarakat, masyarakat hanya dilibatkan dalam 

perencanaanya saja akan tetapi dalam pelaksanaannya dan evaluasinya 

masyarakat tidak dilibatkan, bahkan ada masyarakat yang tidak mengetahui 

adanya penyelenggaraan pendidikan inklusi.28 

Menurut Farrell, pendidikan inklusi diidentifikasi berdasarkan 

karakter akomodasinya yaitu, pertama, pendidikan inklusi dapat merekrut 
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semua siswa baik yang biasa dan berkebutuhan khusus. Kedua, pendidikan 

inklusi menghindari semua aspek negatif labeling. Ketiga, pendidikan inklusi 

selalu melakukan checks and balances.29 Di dalam pendidikan inklusi tentu 

perlu adanya peran guru sebagai penunjang keberhasilan program pendidikan 

inklusi. Guru pembimbing khusus adalah guru pendamping bagi siswa 

berkebutuhan khusus yang memiliki kompetensi dalam menangani anak 

berkebutuhan khusus.  

Selain peran yang dilakukan oleh guru, faktor penunjang lainnya 

adalah dukungan sekolah. Pertama, adanya peraturan atau hukum yang 

menekankan bahwa sekolah tersebut menampung siswa biasa dan siswa 

berkebutuhan khusus. Sekolah juga harus mampu menerapkan keamanan 

serta kenyamanan tanpa memandang fisik dan psikis. Kedua, sekolah tersebut 

seharusnya memenuhi hak – hak anak berkebutuhan khusus, hak yang 

dimaksud adalah sarana dan prasarana yang akan digunakan untuk membantu 

memudahkan siswa berkebutuhan khusus dalam mengikuti pembelajaran. 

Ketiga, seharusnya sekolah menyesuaikan kurikulum sesuai kebutuhkan 

siswa, baik siswa biasa atau yang berkebutuhan khusus, supaya mereka 

memahami pelajaran yang diberikan. Keempat, sekolah menjelaskan kepada 

personalianya, bagaimana cara menghadapi dan menangani anak 

berkebutuhan khusus.30 Selain peran di atas terdapat tugas guru pembimbing 

khusus yang tertuang dalam Permendiknas nomor 70 tahun 2009 Junto 

Pergub Jatim nomor 6 tahun 2011. Pertama, Tugas Guru Pembimbing 

                                                           
29
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Khusus dalam proses identifikasi, assesmen dan menyusun Program 

Pembelajaran Individual (PPI). Kedua, merancang dan melaksanakan 

program kekhususan. Ketiga, memodifikasi bahan ajar.31 

Lingkungan dalam pendidikan inklusi sangat bersifat penting dalam 

jalannya pendidikan karena pendidikan inklusi menerapkan kurikulum yang 

menyesuaikan  dengan ABK, artinya pendidikan inklusi mengharapkan 

adanya lingkungan yang kondusif serta memudahkan anak yang 

berkebutuhan khusus untuk beradaptasi.32 Adanya sarana dan prasarana yang 

memadai dapat mendukung, kinerja guru sehingga hasil yang dicapai 

maksimal. Bukan hanya faktor internal akan tetapi faktor eksternal juga 

mempengaruhi tingkat keberhasilan lingkungan penyelenggaraan pendidikan 

inklusi. Evaluasi merupakan hal yang penting dilakukan yang ditetapkan 

sebagai indikator sejauh mana implementasi pendidikan inklusi di laksanakan 

dengan berhasil.
33

 

Kurangnya tenaga pendidik yang mau dan mampu mendidik siswa 

berkebutuhan khusus dan ketidaksiapan guru dalam melaksanakan 

pendidikan inklusif dalam memberikan fasilitas yang mencukupi maka 

layanan yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus masih kurang. 

Kurangsiapnya guru dan ketidakpahaman guru dalam melaksanakan 

pendidikan inklusi disebabkan oleh kurangnya tambahan pembekalan atau 
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pelatihan.
34

 Hal serupa dikatakan oleh N. Praptiningrum, guru belum 

memiliki kesiapan berupa pemahaman, kemampuan, dan pengalaman untuk 

memberikan pelayanan kepada anak berkebutuhan khusus dalam kegiatan 

belajarnya.
35

 Proses pembelajaran guru masih menggunakan kurikulum yang 

bersifat reguler (belum dimodivikasi) sehingga masih menggunakan layanan 

klasikal belum invidual.
36

 Bahkan masih terjadi kasus diskriminasi terhadap 

siswa. Contoh kasus di kota Padang Sidempuan yang menolak anak 

berkebutuhan khusus saat pendaftaran.
37

 Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

kinerja guru rendah dalam membina dan memberikan layanan kepada anak 

berkebutuhan khusus. 

Pada dasarnya guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

pendidikan inklusi. Perlu diperhatikan bahwa aspek utama dalam 

penyempurnaan pendidikan inklusi adalah meningkatkan sikap positif guru 

dalam program pendidikan inklusi.
38

  

 

 

 

 

                                                           
34

 Haryono, dkk., “Evaluasi Pendidikan Inklusif ...”: 125. 
35

 N. Praptiningrum, “Fenomena Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus,” Jurnal Pendidikan Khusus 7, no. 2 (2010): 38. 
36

 Tarmansyah, “Pelaksanaan ...”: 13. 
37

 Detik News. “15 Kasus Diskriminasi Pendidikan terhadap Anak di Sumut.” Diakses 6 

November 2017. https://news.detik.com/berita/1687827/15-kasus-diskriminasi-pendidikan 

terhadap-anak-di-sumut. 
38

 Anita Huroiyati dan Pramesti Pradna Paramitha, “Studi Deskriptif Sikap Guru Terhadap 

Pendidikan Inklusi di SMP Negeri Inklusi se-Surabaya,” Jurnal Psikologi dan Perkembangan 4, 

no. 1 (2015): 2.  

https://news.detik.com/berita/1687827/15-kasus-diskriminasi-pendidikan%20terhadap-anak-di-sumut
https://news.detik.com/berita/1687827/15-kasus-diskriminasi-pendidikan%20terhadap-anak-di-sumut


22 
 

Faktanya penerapan program pendidikan inklusi di sekolah 

menimbulkan dua pilihan sikap bagi guru yang terlibat baik guru yang 

mengajar maupun guru kelas yaitu sikap guru (positif) menerima atau 

(negatif) penolakan.
39

 Perbedaan sikap guru terhadap pendidikan inklusi 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor antara lain jenis hambatan siswa, 

gender, usia, pengalaman mengajar, dan keyakinan (self-efficacy) serta 

lingkungan (ketersediaan fasilitas).
40

 

Penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa sikap guru yang positif 

akan menerima anak berkebutuhan khusus dalam program pendidikan inklusi. 

Akan tetapi, hal tersebut memunculkan tuntutan kepada guru untuk siap 

bekerja sepenuh hati sesuai profesinya. Hal ini jelas akan menimbulkan stres 

yang berlebih ketika guru belum memahami praktik program pendidikan 

inklusi tersebut. Sesuai dengan penjelasan tersebut indikator kategori 

pengalaman yang dimiliki guru kurang mampu menghasilkan output pada 

penyelenggaraan pendidikan inklusi yang berstandar sesuai dengan 

kompetensi. Seberapa jauh para guru siap menjalankan pendidikan inklusi, 

hal tersebut sebuah pertanyaan yang harus diuji lebih lanjut. 

Faktor yang sangat penting dalam menyelenggarakan pendidikan, baik 

pendidikan umum maupun pendidikan inklusif adalah efikasi diri (self-

efficacy) guru. Self-efficacy merupakan tingkat keyakinan guru yang 
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menunjukkan seberapa besar kemampuannya dalam menyelesaikan tugas.
41

 

Keyakinan guru yang dimiliki dari self-efficacy akan membuat guru 

memotivasi dan memberikan pengaruh pada lingkungan belajar siswa. Guru 

harus yakin bahwa guru mampu memberikan pengajaran kepada siswanya 

sesuai dengan latar belakang dan perkembangan siswa.
42

 Pernyataan tersebut 

sangat cocok digunakan dalam dunia pendidikan inklusi sebab guru 

pendidikan inklusi bertugas menciptakan iklim belajar yang sesuai dengan 

kondisi siswa baik siswa berkebutuhan khusus maupun siswa biasa agar 

mereka merasa nyaman. 

Penelitian self-efficacy guru pendidikan inklusi telah banyak 

dilakukan sebagaimana Erna Fitriatun
43

 dalam pengaruh self-efficacy dengan 

sikap guru terhadap Inklusi (study regresi pada Guru Sekolah Inklusi di Kota 

Mataram) dengan menggunakan metode kuantitatif dengan populasi sebanyak 

11 sekolah inklusi baik negeri maupun swasta yang berjumlah 155 orang guru 

dengan sampel 97 orang guru yang diambil 10% dari jumlah populasi. Hasil 

dari koefisien regresi sebesar 0,145.
44

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

self-efficacy  berpengaruh terhadap sikap pada pendidikan inklusi di Kota 

Mataram.  
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Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan variabel self-

efficacy sebagai variabel X dan variabel keberhasilan implementasi 

pendidikan inklusi sebagai variabel Y dan variabel sikap suru sebagai 

variabel kontrol (variabel Z). Dalam penelitian tersebut perlu adanya kritik. 

Pertama, sampel sebanyak 97 guru didapatkan dari 10% jumlah populasi. 

Jika jumlah populasinya 155 diambil 10% maka hasilnya 15,5 atau bisa 

mengambil 16 sampel bukan 97 sampel. Kedua, dalam literature tersebut 

tidak melihat nilai Sig., dan koefisien beta tetapi hanya melihat hasil koefisien 

regresi saja. Ketiga, belum diketahui seberapa besar sumbangan/kontribusi 

variabel X terhadap variabel Y. 

Pemberian tuntutan kepada guru inklusi menjadi tantangan tersendiri 

terutama dalam hal melakukan perubahan yang signifikan dalam menyiapkan 

diri untuk menghadapi siswa yang berkebutuhan khusus maupun 

nonberkebutuhan khusus. Untuk melaksanakan tantangan tersebut dibutuhkan 

sikap guru terhadap pendidikan inklusi.
45

 Ditemukan bahwa sikap guru 

terhadap inklusi sangat berperan penting pada kesuksesan ataupun kegagalan 

dalam sebuah program pendidikan inklusi.
46

 Didapatkan fakta dari hasil 

penelitian Syafrida dan Aryani Tri Wrastati bahwa sikap yang dtunjukkan 

guru ada sikap positif dan sikap negatif. Sikap positif ditunjukkan bahwa guru 

menerima kehadiran anak berkebutuhan khusus di dalam kelas, sedangkan 

sikap negatifnya yaitu guru kurang mendukung penempatan anak 
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berkebutuhan khusus di dalam kelas inklusi penuh serta berpandangan yang 

negatif terhadap kemampuan anak berkebutuhan khusus.
47

 

Serupa dengan penelitian tersebut, Erna Fitriatun dan Nopita dengan 

penelitiannya yang berjudul Gambaran Implementasi Pendidikan Inklusi di 

Kota Mataram Dilihat dari Sikap Guru yang Mengajar dengan jumlah sampel 

68 guru yang mengajar di 7 sekolah SD Negeri Inklusif yang berada di Kota 

Mataram. Metode Penelitian dengan menggunakan Pendekatan Kuantitatif 

dengan instrumen skala sikap guru terhadap pendidikan inklusif yang 

diadaptasi dari alat ukur yang dibuat oleh Mahat tahun 2008 Attitude Toward 

inclusive Education Scale (MATIES). Dari hasil analisa sejumlah 68 orang 

guru, 40 guru (59%) menyatakan bahwa sikap guru terhadap pendidikan 

inklusi dalam kategori rendah, dan sisanya 28 guru (41,2%) menyatakan 

dalam kategori tinggi.
48

  

Penelitian berfokus pada kondisi guru yaitu sikap guru yang mengajar 

baik guru kelas maupun guru mata pelajaran. Dimana alat ukur diadaptasi 

dari Mahat (2008) yang berjumlah 18 item yang terdiri dari 6 aspek kognitif, 

6 aspek afektif, dan 6 aspek konatif.
49

 Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

sekolah memiliki sekolah khusus tapi penerapannya anak berkebutuhan 

khusus tetap berada dalam satu kelas reguler dari jam masuk hingga jam 

pulang, bahkan masih menggunakan kurikulum yang sama dengan anak 

nonberkebutuhan khusus. Bahkan peneliti mendapatkan informasi dari 

beberapa guru yang menyatakan bahwa sebagian besar guru belum pernah 
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mendapatkan pelatihan ataupun workshop mengenai pendidikan inklusi. 

Selain hal tersebut ditemukan pula guru di sekolah Ampena yang merasa 

keberatan kelasnya dimasuki anak berkebutuhan khusus.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prastyono
50

 yang berjudul 

Implementasi Kebijakan Pendidikan Inklusi (Studi di Sekolah Galuh 

Handayani Surabaya) dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan 

pendidikan inklusi dalam mewujudkan mutu pendidikan terdapat 4 faktor 

yaitu komunikasi, sumberdaya, disposisi, serta faktor struktur birokrasi. 

Keberhasilan pendidikan inklusif tidak terlepas dari komponen dasar yang 

memungkinkan pendidikan inklusi diimplementasikan. Salah satu komponen 

dasar tersebut antara lain komponen disposisi yang didalamnya terdapat sikap 

kepala sekolah dan sikap guru yang positif terhadap keanekaragaman siswa. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa guru memiliki sikap positif terhadap 

implementasi pendidikan iklusif dengan bukti guru mampu mengefektifkan 

proses pembelajaran yang ada di sekolah dan pada gilirannya akan mampu 

mengefektifkan implementasi pendidikan inklusif.
51

 

Berbeda dengan penelitian yang diteliti, pada penelitian tersebut 

secara deskriptif hanya mengungkapan bahwa sikap positif guru 

mempengaruhi implementasi pendidikan inklusi tetapi penelitian ini 

menggunakan skala sikap guru terhadap pendidikan inklusi yang dilihat dari 

aspek keseluruhan yaitu aspek kognitif, afektif dan konatif. Sikap positif yang 
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dipaparkan dalam penelitian Prastyono tersebut belum diketahui indikator 

dari sikap positif tersebut sehingga peneliti ingin mengukur seberapa tinggi 

sikap positif tersebut sesuai aspek-aspek yang ditetapkan. Apabila sikap guru 

dalam kategori tinggi maka implementasi pendidikan inklusi akan berhasil 

(tinggi pula). Selain itu, peneliti juga mengukur seberapa besar pengaruh dari 

sikap guru terhadap implementasi pendidikan inklusi tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Efika Nurahma Sari
52

 dalam 

Implementasi Kebijakan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Jenjang SD Se-

Kota Yogyakarta dengan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

populasi penelitian berjumlah 17 sekolah dasar di kota Yogyakarta baik 

negeri maupun swasta mengungkapkan bahwa ada lima komponen yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan suatu implementasi yaitu struktur 

birokrasi, komunikasi, sumberdaya, lingkungan kebijakan dan karakteristik 

masalah. Hasil penelitian komponen struktur birokrasi didapatkan 12 sekolah 

(70,59%) dari 17 sekolah telah memiliki program kerja. Selanjutnya terdapat 

15 sekolah (88,24%) telah mengangkat seorang guru untuk mengoordinasi 

pelaksanaan pendidikan inklusi dengan predikat sangat baik. 16 sekolah 

(94,2%) sekolah telah melakukan kolaborasi lintas sektoral dengan predikat 

sangat baik. Sekolah yang melakukan monitoring dan evaluasi secara 

periodik terdapat 12 sekolah (70,59%). Komponen komunikasi dengan 

indikator identifikasi dan assesmen terdapat 10 sekolah (52,82%) 

menyediakan kuota untuk ABK dengan predikat baik. Komponen 
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sumberdaya terdapat tiga aspek yaitu kurikulum, pembelajaran, dan penilaian. 

Dalam indikator kurikulum terdapat 7 sekolah (41,18%) telah melakukan 

modifikasi dengan predikat cukup baik. Indikator pembelajaran ada 5 sekolah 

(29,41%) telah menyesuaikan dengan kebutuhan siswa ABK, sedangkan 

dalam indikator penilaian ada 11 sekolah (64,71%) yang telah melakukan 

evaluasi sesuai ABK. Salah satu komponen karakteristik masalah yaitu faktor 

penghambat dalam implementasi pendidikan inklusi di Yogyakarta terkait 

dengan pemahaman dan sikap kepala sekolah, sikap guru, serta sikap orang 

tua yang belum optimal. 

Hal tersebut dikarenakan belum semuanya memahami mengenai Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK), ketersediaan guru yang minim bahkan belum 

mempunyai Guru Pendamping Khusus (GPK) dan belum tersedianya sarana 

dan prasarana yang memadai sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Sikap 

guru menunjukkan bahwa guru belum memahami implementasi pendidikan 

inklusi yang ditunjukkan belum melakukan modifikasi kurikulum dan sistem 

pembelajaran yang belum dilaksanakan dengan baik.
53

 Literatur tersebut juga 

hanya mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat saja, bahkan 

untuk sikap guru tidak mempresentasikan seberapa tinggi kategori sikap 

positif atau negatif guru terhadap implementasi pendidikan inklusi tiap-tiap 

sekolah. 

Hal serupa juga diteliti oleh Ika Devy Pramudiana dalam 

Implementasi Kebijakan Pendidikan Inklusif untuk ABK di Surabaya dengan 
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metode kualitatif. Adapun hasilnya
54

 yaitu terbatasnya pengetahuan dan 

keterampilan guru pendamping khusus yang berkompeten di bidangnya 

menunjukkan betapa sistem pendidikan inklusi belum benar-benar 

dipersiapkan dengan baik. Adapun implementasi kebijakan ada tiga tahap 

sesuai dengan Chief J.Oudoji
55

 antara lain: Pertama, mendesain program 

perincian tugas dan merumuskan tujuan yang jelas, penentuan ukuran prestasi 

kerja, biaya dan waktu. Kedua, melaksanakan program dengan 

mendayagunakan struktur-struktur dan personalia, dana dan sumber-sumber, 

prosedur dan metode yang tepat. Ketiga, mendesain sistem penjadwalan, 

monitoring, sarana dan prasarana, pengawasan yang tepat dan benar. Adapun 

indikator sesuai dengan pernyataan di atas bahwa indikator implementasi 

pendidikan inklusi terdiri dari 3 komponen yaitu perencanaan implementasi 

pendidikan inklusi, proses imlpementasi pendidikan inklusi, serta evaluasi 

implementasi pendidikan inklusi.
56

 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Minarti Ointu dkk dalam 

Implementasi Kebijakan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi di Kota Palu 

bahwasanya terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

implementasi pendidikan inklusi  yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi, 

serta faktor struktural birokrasi. Hasil dari penelitiannya, dilihat dari sumber 

daya manusia bahwa semua guru telah memiliki kemampuan pendidikan 

                                                           
54

 Ika Devy Pramudiana, “Implementasi Kebijakan Pendidikan Inklusif untuk ABK di 

Surabaya,” Jurnٓal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran 5, no. 1 (2017): 8. 
55
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 Winda Andriyani, “Implementasi Pendidikan Inklusif ...”, 41, 117. 
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inklusif.
57

 Kemampuan seperti apa di dalam penelitian ini tidak diuraikan 

secara rinci sehingga pembaca merasa bingung. Komponen disposisi 

terutama, dalam penelitian ini tidak menjelaskan sikap dari implementor baik 

kepala sekolah maupun sikap guru yang positif, yang dilakukan oleh peneliti 

tersebut hanya memaparkan teori-teori yang ada. Padahal komponen disposisi 

ini seharusnya menjelaskan sikap positif kepala sekolah dan sikap positif guru 

terhadap pendidikan inklusi di tempat penelitian tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rika Widyawati yang mengungkapkan 

bahwa sekolah melakukan penyesuaian kurikulum dengan meringankan 

materi dan pelayanan tambahan terhadap ABK. Pada pelaksanaan 

pembelajaran di kelas guru mengatur tempat duduk. Biasanya anak 

berkebutuhan khusus di tempatkan di depan. Hal ini dilakukan agar guru 

mudah memberikan perhatian kepada anak.
58

 Sikap yang ditunjukkan oleh 

guru mengindikasikan bahwa guru tersebut memiliki sikap yang terbuka 

(positif) terhadap keberadaan anak berkebutuhan khusus di kelasnya. Temuan 

lain dalam implementasi pendidikan inklusif di SD Negeri Klero 02 yaitu 

belum adanya monitoring langsung dari dinas maupun sekolah.
59

 Monitoring 

dan evaluasi sangat diperlukan dalam implementasi suatu program. 

Kelemahan tidak dilakukan monitoring dan evaluasi ini akan dijadikan 

sebagai salah satu indikator dalam mencapai keberhasilan implementasi 

pendidikan inklusi.  

                                                           
57

 Minarti Ointu dkk, “Implementasi Kebijakan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif di Kota 

Palu,” Jurnal Katalogis 4, no. 2 (2016): 80. 
58

 Rika Widyawati, “Evaluasi Pelaksanaan Program Inklusi Sekolah Dasar”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan 4, no. 1 (2017): 116. 
59

 Ibid., 117. 



31 
 

Perlu diklarifikasi bahwa masalah penelitian ini kuantitatif bukan 

untuk meneliti kasus yang ada di lapangan, tetapi untuk mengisi kekosongan 

terhadap literature-literature sebelumnya dan berusaha tidak mengulangi 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya serta 

ditegaskan bahwa masalah penelitian yang diteliti dalam skripsi ini sedikit 

berbeda dengan penelitian sebelumnya dengan menggunakan variabel Self-

Efficacy sebagai variabel X dan Keberhasilan Implementasi Pendidikan 

Inklusi sebagai variabel Y serta variabel Sikap Guru sebagai variabel kontrol 

(variabel Z). Penelitian ini memberikan informasi baru yang belum dilakukan 

oleh penelitian sebelumya yaitu dengan melihat angka koefisien determinasi 

untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y dari 

hasil uji analisis regresi linier sederhana karena pada penelitian sebelumya 

belum dilakukan dan penelitian sebelumya hanya menguji hubungan saja. 

Penelitian ini menjatuhkan pilihan untuk meneliti pengaruh self-efficacy 

terhadap keberhasilan implementasi pendidikan inklusi. Objek yang diteliti 

adalah seluruh guru baik guru kelas, guru mata pelajaran, dan guru 

pembimbing khusus di tingkat Sekolah Dasar Inklusif Kota Yogyakarta. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran umum mengenai susunan skripsi ini, 

maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan yang secara garis besar 

terdiri dari enam bab, yaitu: 

 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang yang menguraikan topik masalah 

sehingga dapat diketahui mengapa penelitian perlu dilaksanakan. Selain itu 

bab ini juga dilengkapi dengan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Landasan Teori 

Bab ini berisi landasan teori yang menjembatani antara variabel X 

(independen) dan variabel Y (dependen) dengan variabel Z (kontrol). Selain 

itu bab ini juga dilengkapi dengan rumusan hipotesis penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian 

Bab ini berisi metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

variabel penelitian, definisi operasional variabel, tempat dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, instrumen dan teknik pengumpulan data, 

validitas dan reliabilitas instrumen, serta teknik analisis data. 

BAB IV: Gambaran Umum Sekolah Dasar Inklusi di Kota Yogyakarta 

Bab ini berisi gambaran umum Sekolah Dasar Inklusi yang tersebar di 

Kota Yogyakarta sebagai lokasi penelitian skripsi. Informasi yang disajikan 

pada bab ini meliputi letak geografis, visi dan misi, tujuan, motto, struktur 
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organisasi, sarana dan prasarana, guru dan karyawan, serta data siswa 

berkebutuhan khusus. 

BAB V: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi uraian tentang hasil atau temuan penelitian dan 

pembahasannya. Hasil atau temuan penelitian didasarkan pada olah dan 

analisa data yang telah didapatkan dari lapangan. Olah dan analisa data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Package 

for Social Sciences) 20. 

BAB VI: Penutup 

Bab ini terdiri dari simpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan dan saran-saran.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian yang telah dibahas pada 

BAB V, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel self-efficacy 

(X) dengan variabel keberhasilan implementasi pendidikan inklusi (Y) 

terjadi karena adanya mediasi variabel sikap guru (Z). Hal ini didasarkan 

pada perbandingan antara koefisien korelasi bivariate (ryx) dan koefisien 

korelasi partial (ryx.z) adalah 0,616 > 0,278. Artinya, self-efficacy 

membutuhkan adanya sikap guru sehingga pendidikan inklusi berhasil 

diimplementasikan. Jika sikap sebagai guru tidak dimiliki maka self-

efficacy tidak akan pernah berpengaruh pada keberhasilan implementasi 

pendidikan inklusi. 

2. Pengaruh antara variabel X1 (self-efficacy) dan variabel (X2) sikap guru 

sebesar 0,654 atau 65,4%. Artinya, variabel X1 (self-efficacy) dan 

variabel (X2) sikap guru secara simultan dapat meningkatkan  

keberhasilan implementasi pendidikan inklusi sebesar 65,4% sedangkan 

sisanya sebesar 34,6% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam skripsi ini. Hasil analisis regresi ganda menunjukkan bahwa 

koefisien β2 (sikap guru) sebesar 0,660 lebih besar daripada koefisien β1 

(self-efficacy) sebesar 0,215. Hal ini membuktikan temuan korelasi partial 

bahwa variabel Z (sikap guru) mengontrol hubungan antara variabel X 
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(self-efficacy) dengan variabel Y (keberhasilan implementasi pendidikan 

inklusi) terkonfirmasi. Jika seorang guru tidak memiliki self-efficacy dan 

tidak pula memiliki sikap sebagai seorang guru maka keberhasilan 

implementasi pendidikan inklusi adalah sebesar 18%. Jika seorang guru 

memiliki self-efficacy tinggi dan sikap positif sebagai guru maka 

keberhasilan implementasi pendidikan inklusi naik sebesar 193%. Akan 

tetapi, jika seorang guru hanya memiliki self-efficacy rendah dan sikap 

negatif sebagai guru maka keberhasilan implementasi pendidikan inklusi 

dapat naik sebesar 105%. Perbedaan antara self-efficacy tinggi dan sikap 

guru positif dibandingkan dengan self-efficacy rendah dan sikap guru 

negatif dalam meningkatkan keberhasilan implementasi pendidikan 

inklusi adalah sebesar 87%. 

B. Saran-saran 

1. Implementasi pendidikan inklusi di tingkat Sekolah Dasar Kota 

Yogyakarta telah berhasil dan berada pada kategori tinggi oleh karena itu 

perlu dipertahankan bahkan ditingkatkan dengan memperhatikan 

keyakinan yang dimiliki oleh seorang guru inklusi yang disertai dengan 

sikap guru yang positif. 

2. Untuk meningkatkan keberhasilan implementasi pendidikan inklusi, guru 

perlu memiliki sikap yang positif dalam menghadapi segala kondisi siswa. 

Hal ini didasarkan pada hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa 

sikap guru berperan melakukan mediasi antara self-efficacy dengan 

keberhasilan implementasi pendidikan inklusi. 
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3. Guru harus mengembangkan self-efficacy untuk menciptakan 

keberhasilan implementasi pendidikan inklusi. Namun pengembangan 

self-efficacy perlu didukung dengan sikap guru yang positif. Oleh karena 

kedua aspek tersebut perlu dikembangkan secara bersama-sama untuk 

meningkatkan keberhasilan implementasi pendidikan inklusi.  
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Yogyakarta 

 

C. RIWAYAT PENDIDIKAN 

TK ABA Blawong   (2000-2002) 

SD Muhammadiyah Blawong 1 (2002-2008) 

SMP Negeri 1 Pleret   (2008-2011) 

SMK Kesehatan Bantul  (2011-2014)  

mailto:sugilukmana@gmail.com


  

KUESIONER 

PENELITIAN 

“PENGARUH SELF-EFFICACY GURU TERHADAP KEBERHASILAN 

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN INKLUSIF DI TINGKAT SEKOLAH 

DASAR KOTA YOGYAKARTA” 

 
Kepada Yth. Bapak/Ibu Guru 

di tempat 

 Guna memenuhi dan melengkapi tugas akhir studi di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam, maka saya mohon kesediaan Bapak/Ibu Guru 

untuk mengisi angket guna memperoleh data dan informasi tentang penelitian 

skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Self-Efficacy Guru terhadap 

Keberhasilan Implementasi Pendidikan Inklusif di Tingkat Sekolah Dasar 

Kota Yogyakarta”. 

 Data dan informasi yang Bapak/Ibu Guru berikan, semata-mata hanya 

untuk kepentingan ilmiah dan tidak berkaitan dengan pencapaian nilai di 

sekolah. Besar harapan saya, agar Bapak/Ibu Guru dapat memberikan data dan 

informasi dengan kenyataan sebenarnya. 

 Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu Guru, saya ucapkan terimakasih 

 

 

 

Hormat saya, 

Sugiyarti 

14490069 

 

 

 



PETUNJUK PENGISISAN KUESIONER  

1. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan/pernyataan dan jawaban Anda. 

2. Sebelum menjawab bacalah terlebih dahulu perintah pengisisan yang 

diberikan. 

3. Peneliti sangat mengharapkan semua pertanyaa/pernyataan dijawab dan 

tidak ada yang dilewatkan karena setiap pertanyaan/pernyataan saling 

berhubungan. 

4. Mohon identitas responden diisi dengan lengkap. 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

NAMA   : 

JENIS KELAMIN  : 

JABATAN   : Guru Kelas/Guru Mapel/GPK*(coret yang tidak 

perlu)  

TEMPAT SEKOLAH : 

MENGAJAR    

NOMOR HP   : 

AGAMA   : 

 

 

 

 

 

- - - - - - - - -Selamat Mengisi- - - - - - - - - -  



A. VARIABEL SELF-EFFICACY (Variabel X)1 

PETUNJUK PENGISISAN  

Berikut ini disajikan beberapa pernyataan mengenai self-efficacy guru pendidikan 

inklusif di Tingkat Sekolah Dasar Inklusif Kota Yogyakarta. Berilah tanda 

centang (√) pada pilihan jawaban atas pernyataan yang diberikan. 

 

Keterangan: 

Tidak Pernah  : Belum sekalipun melakukan/mengalami 

Jarang   : Tidak kerap kali melakukan/mengalami 

Sering   : Kerap kali melakukan/mengalami 

Selalu   : Senantiasa melakukan/mengalami 

 

1. Di setiap tugas yang ada saya merasa yakin akan berhasil. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

2. Saya yakin akan mendapatkan apa yang diinginkan asalkan disertai usaha 

yang keras. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

3. Saya tidak suka menunda-nunda tugas. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

4. Saya tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas meskipun terdapat 

banyak kesulitan. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

                                                           
1
 Bandura 1997 dalam M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S. 2012. Teori-Teori Psikologi 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media): 80-81. 



5. Saya menyukai hal-hal baru dan menantang dalam menyelesaikan tugas. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

6. Saya menganggap hambatan merupakan bagian dari proses yang harus 

dilewati. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

7. Saya selalu mempunyai target yang harus dicapai dalam mengerjakan 

tugas. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

8. Saya berusaha memenuhi tugas sesuai target yang diharapkan. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

9. Saya mampu menghadapi setiap kesulitan dalam mengerjakan tugas. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

10. Saya selalu mempunyai cara untuk mengatasi kesulitan. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

11. Saya mampu menemukan alternative terbaik disetiap kesulitan tugas. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 



12. Saya mampu menyelesaikan setiap tugas dengan baik. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

13. Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan baik. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

14. Saya berjanji pada diri saya akan melakukan yang terbaik dalam 

menyelesaikan tugas 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

15. Saya selalu mencari penyelesaian persoalan yang belum bisa saya 

kerjakan. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

16. Saya mampu bertahan dalam menyelesaikan persoalan yang sulit. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

17. Saya memiliki suatu kemampuan yang lebih daripada orang lain. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu  



18. Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

19. Saya selalu mengambil pelajaran dari pengalaman saya dalam 

mengerjakan tugas. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

20. Saya tidak akan mengulangi kesalahan yang sama dalam mengerjakan 

tugas. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

21. Saya selalu berusaha mengisi waktu dengan hal-hal positif. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

 

22. Saya selalu menyikapi masalah apapun dengan cara yang baik dan positif. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

  



B. VARIABEL KEBERHASILAN IMPLEMENTASI PENDIDIKAN 

INKLUSI2 

PETUNJUK PENGISISAN 

Berikut ini disajikan beberapa pernyataan mengenai implementasi pendidikan 

inklusif di Tingkat Sekolah Dasar Inklusif Kota Yogyakarta. Berilah tanda 

centang (√) pada pilihan jawaban atas pernyataan yang diberikan. 

Keterangan: 
Sangat Tidak Setuju : Benas-benar tidak sependapat atas suatu hal 

Tidak Setuju  : Tidak sependapat atas suatu hal 

Setuju   : Sependapat atas suatu hal 

Sangat Setuju  : Benas-benar sependapat atas suatu hal 

 

1. Sekolah menyambut semua siswa tanpa pengeculian siswa berkebutuhan 

khusus dengan baik. 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

2. Sekolah menyediakan kuota untuk anak berkebutuhan khusus 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

3. Setiap orang yang bekerja di sekolah (inklusif) berkomitmen untuk 

membantu seluruh siswa agar dapat mencapai potensi mereka 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

4. Masyarakat setempat dilibatkan dalam perencanaan dan kegiatan sekolah 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

 

                                                           
2
 Booth, T and Ainscow, M. 2002. Index for Inclusion: Developing Learning and Participation in 

School. (Published by the Centre for Studies on Inclusive Education). 39-85 



5. Orang tua bukan hanya dianggap sebagai partner yang baik di sekolah, 

namun juga diharapkan keikutsertaan dan kerja samanya 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

6. Semua siswa di dorong untuk memiliki aspirasi tinggi dalam proses 

pembelajaran mereka 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

7. Sekolah meminimalkan tindakan diskriminatif 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

8. Bangunan dan lingkungan fisik sekolah ditata dan disesuaikan sehingga 

aksesibilitas ABK tidak mengalami kesulitan 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

9. Semua Tenaga Pendidik dan Kependidikan saling membantu 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

10. Guru mengatur tempat duduk siswa yang memungkinkan ABK 

memperoleh kemudahan dalam mengikuti proses pembelajaran 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

11. Sekolah menyediakan media dan alat pembelajaran khusus sesuai 

keterbatasan dan kebutuhan ABK 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 



12. Sekolah memiliki ruangan khusus untuk anak berkebutuhan khusus sebagai 

tempat pembinaan dan terapi 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

13. Sekolah menyediakan tenaga profesional non guru untuk membantu ABK 

yang mengalami hambatan belajar (misal dokter, psikolog, terapis) 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

14. Menggandeng para pendidik dari SLB untuk membantu membimbing anak 

berkebutuhan khusus 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

15. Mendidik anak berkebutuhan khusus memerlukan keterampilan khusus 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

16. Bullying diminimalkan 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

17. Pengembangan kurikulum/modifikasi kurikulum sesuai kebutuhan siswa 

guna mendukung proses pembelajaran 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

18. Melihat perbedaan diantara siswa sebagai sumber pendukung dalam 

pembelajaran, bukan sebagai masalah yang harus di tanggulangi 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 



19. Pembelajaran dapat mengembangkan pemahaman siswa akan perbedaan 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

20. Secara aktif siswa terlibat dalam pembelajaran mereka sendiri 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

 

Keterangan: 
Tidak Pernah  : Belum sekalipun melakukan/mengalami 

Jarang   : Tidak kerap kali melakukan/mengalami 

Sering   : Kerap kali melakukan/mengalami 

Selalu   : Senantiasa melakukan/mengalami 

 

 

21. Dinas pendidikan provinsi dan Dinas Pendidikan Kabupaten secara 

bersama-sama membina sekolah inklusif di wilayah garapannya. 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

22. Sekolah memberi sosialisasi mengenai pemahaman kepada masyarakat 

terhadap penyelenggaraan pendidikan inklusif 

o 1. Tidak Pernah  

o 2. Jarang 

o 3. Sering 

o 4. Selalu 

  



C. VARIABEL SIKAP GURU TERHADAP PENDIDIKAN INKLUSI3 

PETUNJUK PENGISISAN 

Berikut ini disajikan beberapa pernyataan mengenai sikap guru pendidikan 

inklusif di Tingkat Sekolah Dasar Inklusif Kota Yogyakarta. Berilah tanda 

centang (√) pada pilihan jawaban atas pernyataan yang diberikan. 

 

Keterangan: 
Sangat Tidak Setuju : Benas-benar tidak sependapat atas suatu hal 

Tidak Setuju  : Tidak sependapat atas suatu hal 

Setuju   : Sependapat atas suatu hal 

Sangat Setuju  : Benas-benar sependapat atas suatu hal 

 

ASPEK KOGNITIF 

1. Saya percaya bahwa sekolah inklusif adalah sekolah yang memungkinkan 

pengembangan akademis semua siswa terlepas dari kemampuan mereka 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

2. Saya percaya bahwa siswa penyandang cacat harus ditempatkan di sekolah 

inklusif 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

3. Saya percaya bahwa sekolah inklusif memfasilitasi perilaku yang sesuai 

secara sosial diantara semua siswa 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju  

                                                           
3
 Marian Mahat, “The Development of a Psychometically-Sound Instrument to Measure Teachers’ 

Multidimensional Attitudes Toward Inclusive Education,” International Journal of Special 

Education 23, no. 1 (2008): 88. 



4. Saya percaya bahwa setiap siswa dapat belajar dalam kurikulum reguler 

sekolah jika kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 

individu 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

5. Saya percaya bahwa siswa penyandang cacat harus dipisahkan karena 

terlalu sulit untuk memodifikasi lingkungan fisik sekolah 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

6. Saya percaya bahwa siswa penyandang cacat harus berada di sekolah 

inklusif sehingga mereka tidak mengalami penolakan di sekolah reguler 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

 

ASPEK AFEKTIF 

1. Saya merasa frustasi saat mengalami kesulitan berkomunikasi dengan 

siswa penyandang cacat 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

2. Saya menjadi marah saat siswa penyandang cacat tidak dapat mengikuti 

kurikulum sehari-hari di kelas saya 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

3. Saya merasa jengkel ketika saya tidak memahami siswa penyandang cacat 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju  



4. Saya merasa tidak nyaman apabila siswa penyandang cacat di kelas 

reguler dengan siswa lain tanpa cacat. 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

5. Saya bingung bahwa siswa penyandang cacat termasuk dalam kelas 

reguler, terlepas dari tingkat keparahan kecacatannya 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

6. Saya merasa frustasi saat harus menyesuaikan kurikulum untuk memenuhi 

kebutuhan individu semua siswa 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

 

ASPEK KONATIF 

1. Saya bersedia mendorong siswa penyandang cacat untuk berpartisipasi 

dalam semua kegiatan sosial di kelas reguler 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

2. Saya bersedia untuk menyesuaikan kurikulum untuk memenuhi kebutuhan 

kebutuhan individu semua siswa terlepas dari kemampuan mereka 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

3. Saya bersedia secara fisik memasukkan siswa dengan cacat berat di kelas 

reguler dengan dukungan yang diperlukan 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 



4. Saya bersedia mengubah lingkungan fisik untuk memasukkan siswa 

penyandang cacat di kelas reguler 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

5. Saya bersedia menyesuaikan teknik komunikasi saya untuk memastikan 

bahwa semua siswa dengan gangguan emosional dan perilaku dapat 

berhasil disertakan dalam kelas reguler 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

6. Saya bersedia menyesuaikan penilaian siswa secara individu agar 

pendidikan inklusif efektif 

o 1. Sangat Tidak Setuju 

o 2. Tidak Setuju 

o 3. Setuju 

o 4. Sangat Setuju 

 

 

 

 

- - - - - - - - -Terima Kasih- - - - - - - - - - 



Lampiran XIII : Hasil Input Data SPSS 

Nama_Responden 
Jenis 

Kelamin 
Jabatan/Tugas 

Status 
Sekolah 

Agama X_1 X_2 X_3 X_4 X_5 X_6 X_7 X_8 X_9 X_10 X_11 X_12 

Rudiyono 1 1 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Dayat 1 2 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

Harmiyoto 1 2 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Heni Maryati 2 1 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Rustiamah 2 1 1 1 1 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 

Eka 2 2 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Putri 2 2 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Sulistya 2 3 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Triwidayati 2 2 1 1 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 

Ni Nyoman 2 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Mujinah 2 2 1 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

Christina 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 

Dwi Indah 2 1 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

V. Hesti 2 1 2 1 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 

Dewi Lestari 2 1 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Sri Rejeki 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

Memy Christina 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 

Eni S 2 1 2 1 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 

Larah 2 1 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

Achip 2 1 2 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 

Ocvita 2 2 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Rizal Dwi 1 2 2 1 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 



Raartinus 1 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 

Sawito 1 2 2 1 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 

Hanni S 2 2 2 1 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 

ADS 1 3 2 1 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

DHPL 2 3 2 3 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

SCH 2 3 2 1 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 

DK 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 

LA 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

DNZ 1 3 2 1 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

RTK 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

DSW 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

RSNT 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 

WHA 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

WST 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

YR 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

DP 1 3 2 1 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 

LS 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

SKR 2 3 2 1 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

FNA 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

KH 2 3 2 2 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

ND 2 3 2 1 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 

TM 2 3 2 1 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

PS 2 3 2 1 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 

NA 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 

NH 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 



RA 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

RDP 2 3 2 1 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

PS 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

EL 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

IP 2 3 2 1 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

ODS 2 3 2 1 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 

WM 2 3 2 1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

WAA 2 3 2 1 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 

DSN 2 3 2 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 

Huda 1 3 1 1 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 1 4 

Rizki Utami 2 3 1 1 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 

Dita A 2 3 1 1 3 1 3 3 3 3 4 4 3 2 2 1 

Meika Ha 2 3 1 1 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 

Yuly Ima 2 3 1 1 3 1 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 

RD 2 3 1 1 3 1 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 

Mayang W 2 3 1 1 3 1 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 

Bidari A 2 3 1 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Indaryanti 2 2 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Yahya 1 1 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Maryati 2 1 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Nur Alif 2 1 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Tri Muryantini 2 1 1 1 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

Eko Wardiono 1 3 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 

Santo MP 1 1 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

Ambarwati 2 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 



Hening S 2 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Prastiwi 2 3 1 1 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 

Agustinus 1 3 2 1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

Dwi A 2 3 2 1 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 

Indah K 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

Murwani 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 

Purwo 1 3 2 1 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

Sri Isyati 2 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

Sugito 1 3 2 1 3 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 

Suharti 2 3 2 1 3 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 

Sularno 1 3 2 1 3 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 

Nur Ikawati 2 3 2 1 3 2 3 4 2 3 3 2 4 3 4 2 

Burhanudin 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

Eko Hadi 1 1 1 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 

Wahyuni 2 2 1 1 3 2 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 

Bambang 1 2 1 1 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 

Dwi Rusti 2 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

Ambar. I 2 1 1 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Maslikhah 2 1 1 1 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Sri Marwati 2 1 1 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 

Dwi Susanti 2 1 1 1 3 1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 

Novitasari 2 1 2 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 

Nana W 2 1 2 1 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

Suripta 1 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

Astri. O 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 



Hamimi H 2 1 2 1 3 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 

Yuniaris 2 2 2 1 3 2 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 

 

X_13 X_14 X_15 X_16 X_17 X_18 X_19 X_20 X_21 X_22 X_23 Total_X 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 88 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 87 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 88 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 88 

3 4 3 3 3 4 3 4 1 2 3 69 

4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 87 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 88 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 87 

4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 79 

3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 88 

3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 83 

3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 80 

3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 80 

3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 79 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 85 

4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 81 

3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 83 

3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 80 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 84 

3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 79 



4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 74 

3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 78 

3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 85 

4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 79 

3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 81 

3 3 2 3 4 4 2 4 3 1 3 74 

3 3 2 3 4 4 2 4 3 1 3 74 

3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 78 

3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 79 

3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 4 81 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 77 

3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 4 81 

3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 79 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 76 

3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 82 

3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 4 80 

3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 79 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 75 

3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 4 80 

3 3 2 3 4 4 2 4 3 1 3 74 

3 3 2 4 4 4 2 4 3 3 4 82 

3 3 2 3 4 4 2 4 3 1 3 74 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 76 

3 3 2 3 4 4 2 4 3 1 3 74 

3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 78 



3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 78 

3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 76 

3 3 2 3 4 4 2 4 3 4 4 83 

3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 85 

3 3 2 2 4 4 2 4 3 3 4 80 

4 3 2 3 4 4 2 4 3 3 4 82 

3 3 2 3 4 4 2 4 3 1 3 74 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 76 

4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 82 

4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 79 

3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 82 

4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 77 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 77 

4 2 3 4 3 3 2 3 3 1 3 63 

4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 79 

4 4 3 4 4 4 3 3 3 1 4 74 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 67 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 68 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 79 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 87 

4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 87 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 88 

3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 88 

3 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 79 

3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 73 



3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 76 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 65 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 56 

3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 75 

3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 86 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 83 

4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 86 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 76 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 77 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 

3 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 74 

3 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 74 

3 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 74 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 68 

3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 72 

4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 81 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 73 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 77 

4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 76 

3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 83 

3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 69 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 69 

3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 3 68 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 77 

4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 81 



3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 86 

3 3 4 2 4 4 3 3 3 2 3 74 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 71 

 

Nomor 
Responden 

Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y_10 Y_11 Y_12 Y_13 Y_14 Y_15 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

10 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

11 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

13 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 

14 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 

15 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 

16 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

17 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 



19 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 

20 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

21 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

22 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 

23 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 

24 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 

25 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 

28 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 2 4 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 

31 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

35 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 

38 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 

43 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 



44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 

45 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

46 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 

47 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 

49 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 2 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 

53 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

54 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 

55 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 

56 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

58 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

59 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

60 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

61 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

62 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

64 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

68 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 



69 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 4 

70 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 

71 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

72 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

74 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 

75 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 

76 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 

77 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 

78 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

81 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 

82 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 

83 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 

84 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 

85 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 

86 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 

87 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

88 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

89 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

90 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 2 4 

91 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

92 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 



94 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 

95 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 

96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

97 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 

98 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 

99 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

 

Y_16 Y_17 Y_18 Y_19 Y_20 Y_21 Y_22 Total_Y 

4 4 4 4 4 4 4 88 

4 4 4 4 4 4 4 88 

4 4 4 4 4 4 4 88 

4 4 4 4 4 4 4 88 

4 4 3 3 3 2 3 69 

4 4 4 4 4 4 4 88 

4 4 4 4 4 4 4 88 

4 4 4 4 4 4 4 88 

4 4 4 4 4 2 2 81 

4 4 4 4 4 4 4 84 

4 4 4 3 4 3 4 84 

4 4 3 4 4 4 4 84 

3 4 4 4 3 3 3 77 

4 4 4 4 4 4 4 82 

3 3 3 4 3 4 4 76 

3 3 3 3 4 3 3 77 



4 4 4 4 4 3 3 77 

4 4 3 3 4 4 4 82 

4 4 3 4 4 3 4 82 

4 4 4 3 3 4 3 80 

3 3 3 3 3 4 4 74 

4 3 4 3 3 4 4 78 

3 3 4 3 4 3 4 76 

3 3 4 3 4 3 4 76 

3 4 4 3 3 4 4 81 

4 4 3 4 4 4 3 85 

4 4 4 4 4 4 3 81 

4 4 3 4 4 4 4 85 

4 4 4 4 4 4 3 80 

4 4 4 4 4 4 3 81 

4 4 4 4 4 4 4 87 

4 4 4 4 4 4 4 82 

4 4 4 4 4 4 4 84 

4 4 4 4 4 4 4 88 

4 4 3 3 3 4 3 78 

4 4 4 4 4 4 3 81 

4 4 4 4 4 4 4 82 

4 4 4 4 4 4 4 87 

4 4 4 4 4 4 3 81 

4 4 3 4 4 4 3 80 

4 4 4 4 4 4 3 81 



4 4 4 4 4 4 3 81 

4 4 4 4 4 4 4 87 

4 4 4 4 4 4 3 81 

4 4 3 4 3 4 3 81 

4 4 3 4 4 4 4 81 

4 4 4 4 4 4 4 85 

4 4 4 4 4 4 3 81 

4 4 4 4 4 3 3 77 

4 4 4 4 4 4 3 79 

4 4 4 4 4 4 4 82 

4 4 4 4 4 4 3 81 

4 4 4 4 4 4 4 87 

3 3 4 3 3 4 4 74 

3 3 3 3 4 4 4 77 

4 3 3 4 4 3 3 82 

4 4 4 4 4 4 4 88 

4 4 3 4 4 2 2 79 

4 4 3 3 3 3 1 70 

4 4 4 4 3 4 4 84 

4 4 4 4 4 3 2 83 

4 4 4 4 4 3 3 84 

4 3 3 3 3 3 3 67 

3 3 3 3 3 3 4 72 

4 4 4 4 4 4 4 88 

4 4 4 4 4 4 4 88 



4 4 4 4 4 4 4 88 

4 4 4 3 3 4 4 83 

4 4 3 3 4 3 3 76 

4 4 3 2 3 2 2 75 

4 4 3 4 3 4 3 83 

4 4 4 4 3 3 3 77 

3 3 3 3 3 3 3 66 

4 3 3 3 4 4 3 76 

4 3 4 4 4 3 3 79 

3 3 3 4 4 4 3 79 

3 4 3 4 4 4 4 79 

4 4 4 4 4 4 4 87 

4 4 4 4 4 4 4 88 

3 3 3 3 3 3 3 66 

4 3 3 3 2 2 3 66 

4 3 3 3 2 2 3 67 

4 3 3 3 2 2 3 66 

4 3 3 3 2 2 3 67 

4 3 3 3 3 3 3 71 

4 3 4 4 4 4 4 79 

3 3 3 3 3 2 2 61 

3 3 3 3 3 2 2 60 

4 4 4 4 4 3 3 84 

3 4 4 4 4 4 4 79 

4 3 3 3 3 3 2 65 



4 3 2 3 2 2 2 70 

3 3 3 3 3 3 2 64 

4 3 3 3 3 3 3 71 

4 4 4 4 4 3 3 80 

3 3 3 3 3 3 3 66 

4 4 4 4 4 4 3 83 

4 3 3 3 2 4 3 68 

3 3 3 3 3 3 3 66 

 

Nomor 
Responden 

Z_1 Z_2 Z_3 Z_4 Z_5 Z_6 Z_7 Z_8 Z_9 Z_10 Z_11 Z_12 Z_13 Z_14 Z_15 Z_16 Z_17 Z_18 Total_Z 

1 4 4 4 3 2 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 3 4 4 51 

2 4 4 4 3 2 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 3 4 4 51 

3 4 4 4 3 2 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 3 4 4 51 

4 4 4 4 3 2 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 3 4 4 51 

5 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 48 

6 4 4 4 3 2 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 3 4 4 51 

7 4 4 4 3 2 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 3 4 4 51 

8 4 4 4 3 2 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 3 4 4 51 

9 3 2 3 3 2 2 1 1 1 2 2 1 4 4 3 3 3 3 43 

10 3 4 4 3 3 2 4 1 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 54 

11 3 4 3 4 3 2 1 1 1 1 2 2 4 4 3 3 4 4 49 

12 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 59 

13 4 4 3 3 4 4 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 3 4 49 

14 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 1 3 3 4 3 3 4 47 



15 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 1 1 3 3 4 3 4 3 51 

16 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 4 3 3 3 3 3 49 

17 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 44 

18 3 3 4 3 3 4 2 2 2 1 1 1 2 2 3 3 4 3 46 

19 3 3 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 3 3 3 4 4 4 49 

20 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 1 1 3 4 4 3 3 4 54 

21 4 3 3 3 3 3 2 2 1 2 1 1 3 3 4 4 3 3 48 

22 3 4 3 3 3 4 2 1 1 2 2 2 3 3 4 4 3 4 51 

23 3 3 3 4 4 4 2 2 1 1 2 1 3 3 4 3 4 3 50 

24 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 49 

25 4 3 4 3 4 4 2 2 2 2 2 1 4 4 3 4 4 3 55 

26 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 51 

27 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 51 

28 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 59 

29 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 54 

30 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 50 

31 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 58 

32 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 50 

33 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 50 

34 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 58 

35 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 51 

36 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 50 

37 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 50 

38 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 58 

39 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 50 



40 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 51 

41 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 50 

42 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 51 

43 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 58 

44 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 51 

45 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 1 4 4 4 4 4 4 58 

46 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 59 

47 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 59 

48 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 51 

49 3 3 3 3 3 4 1 1 1 1 1 1 3 4 4 3 4 4 47 

50 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 50 

51 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 50 

52 4 4 4 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 4 3 3 3 51 

53 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 58 

54 2 3 3 4 3 4 2 2 2 2 2 1 4 3 4 3 4 4 52 

55 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 45 

56 4 4 4 4 3 3 2 1 1 1 2 2 4 4 4 4 3 3 53 

57 2 1 2 3 1 3 1 1 1 2 2 2 4 3 1 2 3 4 38 

58 3 2 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 4 4 3 3 3 3 45 

59 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 49 

60 4 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 46 

61 3 3 2 3 2 3 2 1 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 44 

62 3 2 3 4 2 2 1 1 1 1 2 1 4 4 2 2 4 4 43 

63 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 44 

64 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 47 



65 4 4 4 3 2 2 2 2 2 1 2 2 4 4 4 3 4 4 53 

66 4 4 4 3 2 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 3 4 4 51 

67 4 4 4 3 2 2 2 1 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 52 

68 4 4 4 3 2 2 4 1 1 1 2 2 4 4 4 3 4 4 53 

69 3 2 3 3 2 3 2 1 1 2 2 2 4 3 1 3 3 3 43 

70 3 2 3 3 4 4 2 1 2 1 1 4 3 3 1 3 3 3 46 

71 1 2 3 4 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 43 

72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

74 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 42 

75 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 53 

76 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 1 1 3 4 4 4 4 4 53 

77 3 3 4 4 4 3 2 2 1 1 1 2 3 3 4 4 3 3 50 

78 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 58 

79 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 58 

80 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 

81 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 45 

82 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 45 

83 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 45 

84 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 45 

85 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 47 

86 4 3 4 4 1 3 1 1 1 2 2 2 4 4 3 3 3 3 48 

87 2 4 3 2 4 4 3 1 1 3 3 3 4 2 3 2 2 2 48 

88 2 4 3 2 4 4 3 1 1 3 3 3 4 2 3 2 2 2 48 

89 3 2 3 3 1 2 2 1 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 42 



90 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 50 

91 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 46 

92 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 48 

93 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 48 

94 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 45 

95 3 3 3 4 2 3 2 1 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 45 

96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

97 3 2 4 3 2 2 2 1 1 1 2 2 4 3 2 3 3 3 43 

98 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 44 

99 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

  



Self_Efficacy Index_X Tingkat_X Keberhasilan Index_Y Tingkat_Y Sikap_Guru Index_Z Tingkat_Z 

82 1 2 88 1 2 43 0,88 2 

81 0,99 2 88 1 2 43 0,88 2 

82 1 2 88 1 2 43 0,88 2 

82 1 2 88 1 2 43 0,88 2 

67 0,82 2 69 0,78 1 38 0,78 1 

81 0,99 2 88 1 2 43 0,88 2 

82 1 2 88 1 2 43 0,88 2 

81 0,99 2 88 1 2 43 0,88 2 

75 0,91 2 81 0,92 2 36 0,73 1 

82 1 2 84 0,95 2 44 0,9 2 

77 0,94 2 84 0,95 2 42 0,86 2 

74 0,9 2 84 0,95 2 49 1 2 

74 0,9 2 77 0,88 2 41 0,84 2 

73 0,89 2 82 0,93 2 38 0,78 1 

79 0,96 2 76 0,86 2 43 0,88 2 

75 0,91 2 77 0,88 2 44 0,9 2 

77 0,94 2 77 0,88 2 37 0,76 1 

74 0,9 2 82 0,93 2 39 0,8 1 

78 0,95 2 82 0,93 2 44 0,9 2 

73 0,89 2 80 0,91 2 44 0,9 2 

68 0,83 2 74 0,84 2 41 0,84 2 

72 0,88 2 78 0,89 2 42 0,86 2 

79 0,96 2 76 0,86 2 43 0,88 2 

73 0,89 2 76 0,86 2 38 0,78 1 



75 0,91 2 81 0,92 2 46 0,94 2 

68 0,83 2 85 0,97 2 42 0,86 2 

68 0,83 2 81 0,92 2 42 0,86 2 

72 0,88 2 85 0,97 2 49 1 2 

73 0,89 2 80 0,91 2 45 0,92 2 

75 0,91 2 81 0,92 2 41 0,84 2 

71 0,87 2 87 0,99 2 48 0,98 2 

75 0,91 2 82 0,93 2 41 0,84 2 

73 0,89 2 84 0,95 2 41 0,84 2 

70 0,85 2 88 1 2 48 0,98 2 

76 0,93 2 78 0,89 2 42 0,86 2 

74 0,9 2 81 0,92 2 41 0,84 2 

73 0,89 2 82 0,93 2 41 0,84 2 

69 0,84 2 87 0,99 2 48 0,98 2 

74 0,9 2 81 0,92 2 41 0,84 2 

68 0,83 2 80 0,91 2 42 0,86 2 

76 0,93 2 81 0,92 2 41 0,84 2 

68 0,83 2 81 0,92 2 42 0,86 2 

70 0,85 2 87 0,99 2 48 0,98 2 

68 0,83 2 81 0,92 2 42 0,86 2 

72 0,88 2 81 0,92 2 49 1 2 

72 0,88 2 81 0,92 2 49 1 2 

70 0,85 2 85 0,97 2 49 1 2 

77 0,94 2 81 0,92 2 42 0,86 2 

79 0,96 2 77 0,88 2 42 0,86 2 



74 0,9 2 79 0,9 2 41 0,84 2 

76 0,93 2 82 0,93 2 41 0,84 2 

68 0,83 2 81 0,92 2 42 0,86 2 

70 0,85 2 87 0,99 2 48 0,98 2 

76 0,93 2 74 0,84 2 43 0,88 2 

73 0,89 2 77 0,88 2 35 0,71 1 

76 0,93 2 82 0,93 2 45 0,92 2 

71 0,87 2 88 1 2 30 0,61 1 

71 0,87 2 79 0,9 2 36 0,73 1 

57 0,7 1 70 0,8 1 38 0,78 1 

73 0,89 2 84 0,95 2 37 0,76 1 

68 0,83 2 83 0,94 2 34 0,69 1 

61 0,74 1 84 0,95 2 37 0,76 1 

62 0,76 1 67 0,76 1 34 0,69 1 

73 0,89 2 72 0,82 1 36 0,73 1 

81 0,99 2 88 1 2 44 0,9 2 

81 0,99 2 88 1 2 43 0,88 2 

82 1 2 88 1 2 44 0,9 2 

82 1 2 83 0,94 2 43 0,88 2 

75 0,91 2 76 0,86 2 34 0,69 1 

69 0,84 2 75 0,85 2 36 0,73 1 

70 0,85 2 83 0,94 2 33 0,67 1 

59 0,72 1 77 0,88 2 39 0,8 1 

50 0,61 1 66 0,75 1 39 0,8 1 

69 0,84 2 76 0,86 2 33 0,67 1 



80 0,98 2 79 0,9 2 43 0,88 2 

77 0,94 2 79 0,9 2 45 0,92 2 

80 0,98 2 79 0,9 2 43 0,88 2 

70 0,85 2 87 0,99 2 48 0,98 2 

71 0,87 2 88 1 2 48 0,98 2 

62 0,76 1 66 0,75 1 38 0,78 1 

68 0,83 2 66 0,75 1 34 0,69 1 

68 0,83 2 67 0,76 1 34 0,69 1 

68 0,83 2 66 0,75 1 34 0,69 1 

62 0,76 1 67 0,76 1 34 0,69 1 

66 0,8 1 71 0,81 1 37 0,76 1 

75 0,91 2 79 0,9 2 40 0,82 2 

67 0,82 2 61 0,69 1 35 0,71 1 

71 0,87 2 60 0,68 1 35 0,71 1 

70 0,85 2 84 0,95 2 33 0,67 1 

77 0,94 2 79 0,9 2 39 0,8 1 

63 0,77 1 65 0,74 1 36 0,73 1 

63 0,77 1 70 0,8 1 35 0,71 1 

62 0,76 1 64 0,73 1 37 0,76 1 

71 0,87 2 71 0,81 1 35 0,71 1 

75 0,91 2 80 0,91 2 37 0,76 1 

62 0,76 1 66 0,75 1 39 0,8 1 

80 0,98 2 83 0,94 2 35 0,71 1 

68 0,83 2 68 0,77 1 34 0,69 1 

65 0,79 1 66 0,75 1 39 0,8 1 



Lampiran XIX : Hasil Output Olah Data SPSS (Uji Validitas) 
 

X_1 X_2 X_3 X_4 X_5 X_6 X_7 X_8 X_9 X_10 X_11 X_12 X_13 

1,000 ,088 -,058 -,021 -,009 ,122 ,122 ,087 -,156 ,015 -,037 ,210
*
 ,025 

. ,345 ,565 ,832 ,925 ,223 ,223 ,367 ,119 ,882 ,701 ,031 ,806 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,088 1,000 ,174 ,301
**
 ,110 ,208

*
 ,131 -,112 ,022 ,081 ,173 ,032 ,074 

,345 . ,062 ,001 ,229 ,025 ,160 ,214 ,813 ,379 ,055 ,724 ,427 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,058 ,174 1,000 ,472
**
 ,268

**
 ,192 ,286

**
 ,375

**
 ,364

**
 ,136 ,249

*
 ,324

**
 ,306

**
 

,565 ,062 . ,000 ,006 ,055 ,004 ,000 ,000 ,169 ,010 ,001 ,002 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,021 ,301
**
 ,472

**
 1,000 ,483

**
 ,411

**
 ,360

**
 ,071 ,185 ,258

**
 ,248

*
 ,204

*
 ,150 

,832 ,001 ,000 . ,000 ,000 ,000 ,464 ,064 ,009 ,011 ,036 ,137 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,009 ,110 ,268
**
 ,483

**
 1,000 ,595

**
 ,434

**
 ,253

**
 ,145 ,354

**
 ,243

*
 ,385

**
 ,083 

,925 ,229 ,006 ,000 . ,000 ,000 ,008 ,139 ,000 ,011 ,000 ,402 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,122 ,208
*
 ,192 ,411

**
 ,595

**
 1,000 ,624

**
 ,207

*
 ,115 ,308

**
 ,259

**
 ,443

**
 -,033 

,223 ,025 ,055 ,000 ,000 . ,000 ,033 ,248 ,002 ,008 ,000 ,743 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,122 ,131 ,286
**
 ,360

**
 ,434

**
 ,624

**
 1,000 ,208

*
 ,209

*
 ,246

*
 ,142 ,379

**
 ,068 

,223 ,160 ,004 ,000 ,000 ,000 . ,031 ,036 ,013 ,145 ,000 ,499 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,087 -,112 ,375
**
 ,071 ,253

**
 ,207

*
 ,208

*
 1,000 ,369

**
 ,081 ,323

**
 ,482

**
 ,248

*
 

,367 ,214 ,000 ,464 ,008 ,033 ,031 . ,000 ,398 ,001 ,000 ,011 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,156 ,022 ,364
**
 ,185 ,145 ,115 ,209

*
 ,369

**
 1,000 ,170 ,414

**
 ,303

**
 ,151 

,119 ,813 ,000 ,064 ,139 ,248 ,036 ,000 . ,085 ,000 ,002 ,131 



99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,015 ,081 ,136 ,258
**
 ,354

**
 ,308

**
 ,246

*
 ,081 ,170 1,000 ,340

**
 ,268

**
 -,035 

,882 ,379 ,169 ,009 ,000 ,002 ,013 ,398 ,085 . ,000 ,005 ,724 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,037 ,173 ,249
*
 ,248

*
 ,243

*
 ,259

**
 ,142 ,323

**
 ,414

**
 ,340

**
 1,000 ,356

**
 ,003 

,701 ,055 ,010 ,011 ,011 ,008 ,145 ,001 ,000 ,000 . ,000 ,976 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,210
*
 ,032 ,324

**
 ,204

*
 ,385

**
 ,443

**
 ,379

**
 ,482

**
 ,303

**
 ,268

**
 ,356

**
 1,000 ,181 

,031 ,724 ,001 ,036 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,005 ,000 . ,063 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,025 ,074 ,306
**
 ,150 ,083 -,033 ,068 ,248

*
 ,151 -,035 ,003 ,181 1,000 

,806 ,427 ,002 ,137 ,402 ,743 ,499 ,011 ,131 ,724 ,976 ,063 . 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,012 ,116 ,387
**
 ,195

*
 ,049 ,125 ,047 ,203

*
 ,312

**
 ,088 ,252

**
 ,255

**
 ,534

**
 

,907 ,211 ,000 ,049 ,618 ,207 ,636 ,034 ,002 ,369 ,009 ,008 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,091 ,152 ,161 ,211
*
 ,064 ,088 -,050 ,005 -,078 ,108 ,032 ,108 ,280

**
 

,341 ,088 ,093 ,028 ,496 ,359 ,599 ,958 ,414 ,255 ,734 ,245 ,004 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,035 ,001 ,365
**
 ,003 -,149 -,139 -,056 ,202

*
 ,288

**
 ,073 -,045 -,033 ,277

**
 

,719 ,991 ,000 ,980 ,123 ,158 ,569 ,033 ,003 ,452 ,636 ,729 ,005 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,038 -,051 ,209
*
 ,209

*
 ,143 ,151 ,245

*
 ,261

**
 ,373

**
 ,280

**
 ,270

**
 ,398

**
 ,153 

,708 ,586 ,037 ,038 ,148 ,134 ,015 ,007 ,000 ,005 ,006 ,000 ,130 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,158 -,111 ,238
*
 ,178 ,181 ,057 ,105 ,385

**
 ,402

**
 ,279

**
 ,451

**
 ,460

**
 ,191 

,117 ,238 ,018 ,077 ,067 ,573 ,298 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,058 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,038 ,288
**
 ,151 ,060 -,056 -,039 -,035 -,019 -,043 ,040 ,000 -,062 ,412

**
 

,694 ,001 ,114 ,529 ,551 ,685 ,718 ,841 ,650 ,676 ,997 ,503 ,000 



99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,008 ,161 ,313
**
 ,083 ,296

**
 ,313

**
 ,359

**
 ,374

**
 ,518

**
 ,246

*
 ,359

**
 ,385

**
 ,099 

,935 ,086 ,002 ,409 ,003 ,002 ,000 ,000 ,000 ,013 ,000 ,000 ,329 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

1,000
**
 ,088 -,058 -,021 -,009 ,122 ,122 ,087 -,156 ,015 -,037 ,210

*
 ,025 

. ,345 ,565 ,832 ,925 ,223 ,223 ,367 ,119 ,882 ,701 ,031 ,806 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,088 1,000
**
 ,174 ,301

**
 ,110 ,208

*
 ,131 -,112 ,022 ,081 ,173 ,032 ,074 

,345 . ,062 ,001 ,229 ,025 ,160 ,214 ,813 ,379 ,055 ,724 ,427 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,058 ,174 1,000
**
 ,472

**
 ,268

**
 ,192 ,286

**
 ,375

**
 ,364

**
 ,136 ,249

*
 ,324

**
 ,306

**
 

,565 ,062 . ,000 ,006 ,055 ,004 ,000 ,000 ,169 ,010 ,001 ,002 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,104 ,402
**
 ,573

**
 ,452

**
 ,352

**
 ,369

**
 ,330

**
 ,395

**
 ,395

**
 ,305

**
 ,437

**
 ,446

**
 ,368

**
 

,219 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

 

X_14 X_15 X_16 X_17 X_18 X_19 X_20 X_21 X_22 X_23 X 

-,012 -,091 -,035 ,038 -,158 ,038 ,008 1,000
**
 ,088 -,058 ,104 

,907 ,341 ,719 ,708 ,117 ,694 ,935 . ,345 ,565 ,219 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,116 ,152 ,001 -,051 -,111 ,288
**
 ,161 ,088 1,000

**
 ,174 ,402

**
 

,211 ,088 ,991 ,586 ,238 ,001 ,086 ,345 . ,062 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,387
**
 ,161 ,365

**
 ,209

*
 ,238

*
 ,151 ,313

**
 -,058 ,174 1,000

**
 ,573

**
 

,000 ,093 ,000 ,037 ,018 ,114 ,002 ,565 ,062 . ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,195
*
 ,211

*
 ,003 ,209

*
 ,178 ,060 ,083 -,021 ,301

**
 ,472

**
 ,452

**
 

,049 ,028 ,980 ,038 ,077 ,529 ,409 ,832 ,001 ,000 ,000 



99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,049 ,064 -,149 ,143 ,181 -,056 ,296
**
 -,009 ,110 ,268

**
 ,352

**
 

,618 ,496 ,123 ,148 ,067 ,551 ,003 ,925 ,229 ,006 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,125 ,088 -,139 ,151 ,057 -,039 ,313
**
 ,122 ,208

*
 ,192 ,369

**
 

,207 ,359 ,158 ,134 ,573 ,685 ,002 ,223 ,025 ,055 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,047 -,050 -,056 ,245
*
 ,105 -,035 ,359

**
 ,122 ,131 ,286

**
 ,330

**
 

,636 ,599 ,569 ,015 ,298 ,718 ,000 ,223 ,160 ,004 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,203
*
 ,005 ,202

*
 ,261

**
 ,385

**
 -,019 ,374

**
 ,087 -,112 ,375

**
 ,395

**
 

,034 ,958 ,033 ,007 ,000 ,841 ,000 ,367 ,214 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,312
**
 -,078 ,288

**
 ,373

**
 ,402

**
 -,043 ,518

**
 -,156 ,022 ,364

**
 ,395

**
 

,002 ,414 ,003 ,000 ,000 ,650 ,000 ,119 ,813 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,088 ,108 ,073 ,280
**
 ,279

**
 ,040 ,246

*
 ,015 ,081 ,136 ,305

**
 

,369 ,255 ,452 ,005 ,005 ,676 ,013 ,882 ,379 ,169 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,252
**
 ,032 -,045 ,270

**
 ,451

**
 ,000 ,359

**
 -,037 ,173 ,249

*
 ,437

**
 

,009 ,734 ,636 ,006 ,000 ,997 ,000 ,701 ,055 ,010 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,255
**
 ,108 -,033 ,398

**
 ,460

**
 -,062 ,385

**
 ,210

*
 ,032 ,324

**
 ,446

**
 

,008 ,245 ,729 ,000 ,000 ,503 ,000 ,031 ,724 ,001 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,534
**
 ,280

**
 ,277

**
 ,153 ,191 ,412

**
 ,099 ,025 ,074 ,306

**
 ,368

**
 

,000 ,004 ,005 ,130 ,058 ,000 ,329 ,806 ,427 ,002 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

1,000 ,367
**
 ,288

**
 ,195 ,231

*
 ,481

**
 ,104 -,012 ,116 ,387

**
 ,474

**
 

. ,000 ,003 ,051 ,020 ,000 ,296 ,907 ,211 ,000 ,000 



99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,367
**
 1,000 ,253

**
 -,012 ,069 ,573

**
 -,116 -,091 ,152 ,161 ,301

**
 

,000 . ,007 ,901 ,472 ,000 ,229 ,341 ,088 ,093 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,288
**
 ,253

**
 1,000 ,121 -,010 ,267

**
 ,185 -,035 ,001 ,365

**
 ,269

**
 

,003 ,007 . ,218 ,916 ,004 ,061 ,719 ,991 ,000 ,001 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,195 -,012 ,121 1,000 ,580
**
 -,071 ,392

**
 ,038 -,051 ,209

*
 ,342

**
 

,051 ,901 ,218 . ,000 ,463 ,000 ,708 ,586 ,037 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,231
*
 ,069 -,010 ,580

**
 1,000 -,017 ,394

**
 -,158 -,111 ,238

*
 ,336

**
 

,020 ,472 ,916 ,000 . ,857 ,000 ,117 ,238 ,018 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,481
**
 ,573

**
 ,267

**
 -,071 -,017 1,000 -,010 ,038 ,288

**
 ,151 ,320

**
 

,000 ,000 ,004 ,463 ,857 . ,920 ,694 ,001 ,114 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,104 -,116 ,185 ,392
**
 ,394

**
 -,010 1,000 ,008 ,161 ,313

**
 ,441

**
 

,296 ,229 ,061 ,000 ,000 ,920 . ,935 ,086 ,002 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,012 -,091 -,035 ,038 -,158 ,038 ,008 1,000 ,088 -,058 ,104 

,907 ,341 ,719 ,708 ,117 ,694 ,935 . ,345 ,565 ,219 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,116 ,152 ,001 -,051 -,111 ,288
**
 ,161 ,088 1,000 ,174 ,402

**
 

,211 ,088 ,991 ,586 ,238 ,001 ,086 ,345 . ,062 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,387
**
 ,161 ,365

**
 ,209

*
 ,238

*
 ,151 ,313

**
 -,058 ,174 1,000 ,573

**
 

,000 ,093 ,000 ,037 ,018 ,114 ,002 ,565 ,062 . ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,474
**
 ,301

**
 ,269

**
 ,342

**
 ,336

**
 ,320

**
 ,441

**
 ,104 ,402

**
 ,573

**
 1,000 



,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,219 ,000 ,000 . 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

 

Z_1 Z_2 Z_3 Z_4 Z_5 Z_6 Z_7 Z_8 Z_9 Z_10 

1,000 ,725
**
 ,546

**
 ,187 -,016 -,189

*
 -,298

**
 ,101 -,051 -,128 

. ,000 ,000 ,050 ,863 ,041 ,001 ,294 ,590 ,179 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,725
**
 1,000 ,496

**
 ,089 ,133 -,094 -,175 ,033 -,107 -,017 

,000 . ,000 ,344 ,147 ,305 ,057 ,729 ,255 ,857 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,546
**
 ,496

**
 1,000 -,051 -,256

**
 -,496

**
 -,355

**
 -,090 -,241

*
 -,296

**
 

,000 ,000 . ,600 ,007 ,000 ,000 ,360 ,013 ,002 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,187 ,089 -,051 1,000 ,417
**
 ,297

**
 -,100 ,080 -,008 -,133 

,050 ,344 ,600 . ,000 ,001 ,284 ,407 ,933 ,162 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,016 ,133 -,256
**
 ,417

**
 1,000 ,719

**
 ,225

*
 ,172 ,026 ,161 

,863 ,147 ,007 ,000 . ,000 ,013 ,067 ,783 ,083 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,189
*
 -,094 -,496

**
 ,297

**
 ,719

**
 1,000 ,298

**
 ,122 ,102 ,229

*
 

,041 ,305 ,000 ,001 ,000 . ,001 ,191 ,272 ,013 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,298
**
 -,175 -,355

**
 -,100 ,225

*
 ,298

**
 1,000 ,080 ,150 ,118 

,001 ,057 ,000 ,284 ,013 ,001 . ,398 ,108 ,205 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,101 ,033 -,090 ,080 ,172 ,122 ,080 1,000 ,750
**
 ,627

**
 

,294 ,729 ,360 ,407 ,067 ,191 ,398 . ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,051 -,107 -,241
*
 -,008 ,026 ,102 ,150 ,750

**
 1,000 ,527

**
 



,590 ,255 ,013 ,933 ,783 ,272 ,108 ,000 . ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,128 -,017 -,296
**
 -,133 ,161 ,229

*
 ,118 ,627

**
 ,527

**
 1,000 

,179 ,857 ,002 ,162 ,083 ,013 ,205 ,000 ,000 . 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,111 ,088 -,139 -,305
**
 -,095 -,158 ,234

*
 ,193

*
 ,177 ,478

**
 

,247 ,353 ,155 ,001 ,310 ,090 ,012 ,047 ,066 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,099 ,088 -,082 -,270
**
 -,139 -,136 ,281

**
 ,162 ,247

**
 ,293

**
 

,299 ,348 ,399 ,004 ,130 ,140 ,002 ,091 ,009 ,002 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,536
**
 ,562

**
 ,393

**
 ,105 -,096 -,250

**
 -,381

**
 -,235

*
 -,315

**
 -,128 

,000 ,000 ,000 ,274 ,306 ,007 ,000 ,016 ,001 ,185 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,702
**
 ,555

**
 ,428

**
 ,238

*
 -,099 -,291

**
 -,374

**
 -,074 -,149 -,214

*
 

,000 ,000 ,000 ,013 ,292 ,002 ,000 ,447 ,122 ,027 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,467
**
 ,521

**
 ,422

**
 ,166 ,116 -,098 -,108 -,056 -,218

*
 -,189

*
 

,000 ,000 ,000 ,074 ,201 ,276 ,234 ,555 ,020 ,043 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,375
**
 ,296

**
 ,100 ,546

**
 ,425

**
 ,214

*
 -,048 ,068 -,024 -,093 

,000 ,002 ,302 ,000 ,000 ,019 ,605 ,476 ,798 ,327 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,333
**
 ,297

**
 ,112 ,421

**
 ,270

**
 ,139 ,012 -,141 -,247

*
 -,424

**
 

,001 ,002 ,255 ,000 ,004 ,137 ,897 ,148 ,011 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,343
**
 ,338

**
 ,012 ,340

**
 ,214

*
 ,139 ,024 -,226

*
 -,265

**
 -,330

**
 

,000 ,000 ,906 ,000 ,023 ,139 ,796 ,021 ,006 ,001 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,500
**
 ,573

**
 ,200

*
 ,334

**
 ,405

**
 ,184

*
 ,108 ,274

**
 ,122 ,130 



,000 ,000 ,019 ,000 ,000 ,023 ,185 ,001 ,144 ,121 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

 

Z_11 Z_12 Z_13 Z_14 Z_15 Z_16 Z_17 Z_18 Z 

-,111 -,099 ,536
**
 ,702

**
 ,467

**
 ,375

**
 ,333

**
 ,343

**
 ,500

**
 

,247 ,299 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,088 ,088 ,562
**
 ,555

**
 ,521

**
 ,296

**
 ,297

**
 ,338

**
 ,573

**
 

,353 ,348 ,000 ,000 ,000 ,002 ,002 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,139 -,082 ,393
**
 ,428

**
 ,422

**
 ,100 ,112 ,012 ,200

*
 

,155 ,399 ,000 ,000 ,000 ,302 ,255 ,906 ,019 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,305
**
 -,270

**
 ,105 ,238

*
 ,166 ,546

**
 ,421

**
 ,340

**
 ,334

**
 

,001 ,004 ,274 ,013 ,074 ,000 ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,095 -,139 -,096 -,099 ,116 ,425
**
 ,270

**
 ,214

*
 ,405

**
 

,310 ,130 ,306 ,292 ,201 ,000 ,004 ,023 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,158 -,136 -,250
**
 -,291

**
 -,098 ,214

*
 ,139 ,139 ,184

*
 

,090 ,140 ,007 ,002 ,276 ,019 ,137 ,139 ,023 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,234
*
 ,281

**
 -,381

**
 -,374

**
 -,108 -,048 ,012 ,024 ,108 

,012 ,002 ,000 ,000 ,234 ,605 ,897 ,796 ,185 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,193
*
 ,162 -,235

*
 -,074 -,056 ,068 -,141 -,226

*
 ,274

**
 

,047 ,091 ,016 ,447 ,555 ,476 ,148 ,021 ,001 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,177 ,247
**
 -,315

**
 -,149 -,218

*
 -,024 -,247

*
 -,265

**
 ,122 



,066 ,009 ,001 ,122 ,020 ,798 ,011 ,006 ,144 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,478
**
 ,293

**
 -,128 -,214

*
 -,189

*
 -,093 -,424

**
 -,330

**
 ,130 

,000 ,002 ,185 ,027 ,043 ,327 ,000 ,001 ,121 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

1,000 ,641
**
 ,174 -,053 -,129 -,169 -,208

*
 -,203

*
 ,130 

. ,000 ,073 ,585 ,168 ,075 ,032 ,037 ,120 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,641
**
 1,000 ,033 -,121 -,232

*
 -,129 -,311

**
 -,268

**
 ,076 

,000 . ,728 ,206 ,012 ,170 ,001 ,005 ,363 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,174 ,033 1,000 ,739
**
 ,314

**
 ,268

**
 ,358

**
 ,309

**
 ,351

**
 

,073 ,728 . ,000 ,001 ,005 ,000 ,002 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,053 -,121 ,739
**
 1,000 ,447

**
 ,425

**
 ,532

**
 ,505

**
 ,469

**
 

,585 ,206 ,000 . ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,129 -,232
*
 ,314

**
 ,447

**
 1,000 ,413

**
 ,396

**
 ,413

**
 ,514

**
 

,168 ,012 ,001 ,000 . ,000 ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,169 -,129 ,268
**
 ,425

**
 ,413

**
 1,000 ,521

**
 ,455

**
 ,562

**
 

,075 ,170 ,005 ,000 ,000 . ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,208
*
 -,311

**
 ,358

**
 ,532

**
 ,396

**
 ,521

**
 1,000 ,797

**
 ,468

**
 

,032 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 . ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,203
*
 -,268

**
 ,309

**
 ,505

**
 ,413

**
 ,455

**
 ,797

**
 1,000 ,443

**
 

,037 ,005 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 . ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,130 ,076 ,351
**
 ,469

**
 ,514

**
 ,562

**
 ,468

**
 ,443

**
 1,000 



,120 ,363 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 . 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 

 

 

Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y_10 Y_11 Y_12 

1,000 ,442
**
 ,478

**
 ,340

**
 ,306

**
 ,376

**
 ,366

**
 ,437

**
 ,417

**
 ,347

**
 ,272

**
 ,152 

. ,000 ,000 ,001 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,007 ,117 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,442
**
 1,000 ,561

**
 ,484

**
 ,515

**
 ,613

**
 ,500

**
 ,498

**
 ,267

**
 ,425

**
 ,528

**
 ,293

**
 

,000 . ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 ,002 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,478
**
 ,561

**
 1,000 ,505

**
 ,429

**
 ,582

**
 ,509

**
 ,383

**
 ,402

**
 ,502

**
 ,567

**
 ,432

**
 

,000 ,000 . ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,340
**
 ,484

**
 ,505

**
 1,000 ,309

**
 ,463

**
 ,416

**
 ,406

**
 ,416

**
 ,442

**
 ,607

**
 ,275

**
 

,001 ,000 ,000 . ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,306
**
 ,515

**
 ,429

**
 ,309

**
 1,000 ,553

**
 ,383

**
 ,328

**
 ,241

*
 ,491

**
 ,322

**
 ,142 

,002 ,000 ,000 ,002 . ,000 ,000 ,001 ,017 ,000 ,001 ,146 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,376
**
 ,613

**
 ,582

**
 ,463

**
 ,553

**
 1,000 ,684

**
 ,535

**
 ,294

**
 ,414

**
 ,592

**
 ,272

**
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 . ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,006 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,366
**
 ,500

**
 ,509

**
 ,416

**
 ,383

**
 ,684

**
 1,000 ,587

**
 ,395

**
 ,405

**
 ,620

**
 ,381

**
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 . ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,437
**
 ,498

**
 ,383

**
 ,406

**
 ,328

**
 ,535

**
 ,587

**
 1,000 ,430

**
 ,365

**
 ,381

**
 ,097 

,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 . ,000 ,000 ,000 ,323 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 



,417
**
 ,267

**
 ,402

**
 ,416

**
 ,241

*
 ,294

**
 ,395

**
 ,430

**
 1,000 ,503

**
 ,474

**
 ,085 

,000 ,007 ,000 ,000 ,017 ,004 ,000 ,000 . ,000 ,000 ,384 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,347
**
 ,425

**
 ,502

**
 ,442

**
 ,491

**
 ,414

**
 ,405

**
 ,365

**
 ,503

**
 1,000 ,483

**
 ,237

*
 

,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 . ,000 ,015 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,272
**
 ,528

**
 ,567

**
 ,607

**
 ,322

**
 ,592

**
 ,620

**
 ,381

**
 ,474

**
 ,483

**
 1,000 ,400

**
 

,007 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 . ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,152 ,293
**
 ,432

**
 ,275

**
 ,142 ,272

**
 ,381

**
 ,097 ,085 ,237

*
 ,400

**
 1,000 

,117 ,002 ,000 ,005 ,146 ,006 ,000 ,323 ,384 ,015 ,000 . 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,060 -,014 ,109 -,022 -,024 ,129 ,155 ,065 -,029 ,052 ,049 ,542
**
 

,527 ,885 ,249 ,813 ,804 ,178 ,105 ,494 ,760 ,586 ,606 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,013 ,065 ,138 ,020 -,099 ,139 ,245
*
 ,120 ,142 ,073 ,168 ,514

**
 

,893 ,492 ,147 ,833 ,305 ,149 ,011 ,210 ,140 ,445 ,080 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,312
**
 ,464

**
 ,554

**
 ,501

**
 ,337

**
 ,589

**
 ,657

**
 ,471

**
 ,402

**
 ,515

**
 ,572

**
 ,381

**
 

,002 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,455
**
 ,310

**
 ,372

**
 ,260

**
 ,147 ,339

**
 ,361

**
 ,354

**
 ,479

**
 ,352

**
 ,431

**
 ,168 

,000 ,002 ,000 ,010 ,146 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,085 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,476
**
 ,607

**
 ,582

**
 ,554

**
 ,390

**
 ,649

**
 ,533

**
 ,543

**
 ,431

**
 ,531

**
 ,587

**
 ,297

**
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,237
*
 ,343

**
 ,484

**
 ,426

**
 ,347

**
 ,538

**
 ,468

**
 ,434

**
 ,468

**
 ,458

**
 ,601

**
 ,199

*
 

,018 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,041 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 



,380
**
 ,589

**
 ,489

**
 ,510

**
 ,475

**
 ,630

**
 ,556

**
 ,445

**
 ,442

**
 ,419

**
 ,654

**
 ,340

**
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,414
**
 ,506

**
 ,594

**
 ,485

**
 ,493

**
 ,624

**
 ,632

**
 ,566

**
 ,280

**
 ,427

**
 ,448

**
 ,301

**
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,002 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,344
**
 ,613

**
 ,483

**
 ,549

**
 ,350

**
 ,659

**
 ,531

**
 ,345

**
 ,241

*
 ,306

**
 ,517

**
 ,193

*
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,014 ,002 ,000 ,041 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,191
*
 ,408

**
 ,380

**
 ,360

**
 ,147 ,396

**
 ,357

**
 ,319

**
 ,138 ,127 ,249

*
 ,337

**
 

,048 ,000 ,000 ,000 ,130 ,000 ,000 ,001 ,156 ,191 ,011 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,418
**
 ,570

**
 ,561

**
 ,512

**
 ,382

**
 ,640

**
 ,569

**
 ,485

**
 ,417

**
 ,484

**
 ,597

**
 ,497

**
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

 

Y_13 Y_14 Y_15 Y_16 Y_17 Y_18 Y_19 Y_20 Y_21 Y_22 Y 

-,060 ,013 ,312
**
 ,455

**
 ,476

**
 ,237

*
 ,380

**
 ,414

**
 ,344

**
 ,191

*
 ,418

**
 

,527 ,893 ,002 ,000 ,000 ,018 ,000 ,000 ,000 ,048 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,014 ,065 ,464
**
 ,310

**
 ,607

**
 ,343

**
 ,589

**
 ,506

**
 ,613

**
 ,408

**
 ,570

**
 

,885 ,492 ,000 ,002 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,109 ,138 ,554
**
 ,372

**
 ,582

**
 ,484

**
 ,489

**
 ,594

**
 ,483

**
 ,380

**
 ,561

**
 

,249 ,147 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,022 ,020 ,501
**
 ,260

**
 ,554

**
 ,426

**
 ,510

**
 ,485

**
 ,549

**
 ,360

**
 ,512

**
 

,813 ,833 ,000 ,010 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 



-,024 -,099 ,337
**
 ,147 ,390

**
 ,347

**
 ,475

**
 ,493

**
 ,350

**
 ,147 ,382

**
 

,804 ,305 ,001 ,146 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,130 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,129 ,139 ,589
**
 ,339

**
 ,649

**
 ,538

**
 ,630

**
 ,624

**
 ,659

**
 ,396

**
 ,640

**
 

,178 ,149 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,155 ,245
*
 ,657

**
 ,361

**
 ,533

**
 ,468

**
 ,556

**
 ,632

**
 ,531

**
 ,357

**
 ,569

**
 

,105 ,011 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,065 ,120 ,471
**
 ,354

**
 ,543

**
 ,434

**
 ,445

**
 ,566

**
 ,345

**
 ,319

**
 ,485

**
 

,494 ,210 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

-,029 ,142 ,402
**
 ,479

**
 ,431

**
 ,468

**
 ,442

**
 ,280

**
 ,241

*
 ,138 ,417

**
 

,760 ,140 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,014 ,156 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,052 ,073 ,515
**
 ,352

**
 ,531

**
 ,458

**
 ,419

**
 ,427

**
 ,306

**
 ,127 ,484

**
 

,586 ,445 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,191 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,049 ,168 ,572
**
 ,431

**
 ,587

**
 ,601

**
 ,654

**
 ,448

**
 ,517

**
 ,249

*
 ,597

**
 

,606 ,080 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,011 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,542
**
 ,514

**
 ,381

**
 ,168 ,297

**
 ,199

*
 ,340

**
 ,301

**
 ,193

*
 ,337

**
 ,497

**
 

,000 ,000 ,000 ,085 ,002 ,041 ,000 ,002 ,041 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

1,000 ,706
**
 ,126 ,077 ,115 ,089 ,078 ,182 ,017 ,299

**
 ,306

**
 

. ,000 ,185 ,421 ,228 ,346 ,410 ,051 ,852 ,001 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,706
**
 1,000 ,225

*
 ,168 ,122 ,100 ,130 ,110 ,094 ,310

**
 ,366

**
 

,000 . ,019 ,080 ,204 ,294 ,174 ,242 ,311 ,001 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 



,126 ,225
*
 1,000 ,222

*
 ,556

**
 ,380

**
 ,501

**
 ,504

**
 ,390

**
 ,311

**
 ,532

**
 

,185 ,019 . ,027 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,077 ,168 ,222
*
 1,000 ,528

**
 ,282

**
 ,393

**
 ,273

**
 ,183 -,015 ,413

**
 

,421 ,080 ,027 . ,000 ,005 ,000 ,006 ,060 ,881 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,115 ,122 ,556
**
 ,528

**
 1,000 ,540

**
 ,650

**
 ,534

**
 ,436

**
 ,223

*
 ,608

**
 

,228 ,204 ,000 ,000 . ,000 ,000 ,000 ,000 ,022 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,089 ,100 ,380
**
 ,282

**
 ,540

**
 1,000 ,558

**
 ,527

**
 ,419

**
 ,383

**
 ,514

**
 

,346 ,294 ,000 ,005 ,000 . ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,078 ,130 ,501
**
 ,393

**
 ,650

**
 ,558

**
 1,000 ,678

**
 ,489

**
 ,268

**
 ,601

**
 

,410 ,174 ,000 ,000 ,000 ,000 . ,000 ,000 ,006 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,182 ,110 ,504
**
 ,273

**
 ,534

**
 ,527

**
 ,678

**
 1,000 ,437

**
 ,340

**
 ,566

**
 

,051 ,242 ,000 ,006 ,000 ,000 ,000 . ,000 ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,017 ,094 ,390
**
 ,183 ,436

**
 ,419

**
 ,489

**
 ,437

**
 1,000 ,569

**
 ,524

**
 

,852 ,311 ,000 ,060 ,000 ,000 ,000 ,000 . ,000 ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,299
**
 ,310

**
 ,311

**
 -,015 ,223

*
 ,383

**
 ,268

**
 ,340

**
 ,569

**
 1,000 ,493

**
 

,001 ,001 ,001 ,881 ,022 ,000 ,006 ,000 ,000 . ,000 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

,306
**
 ,366

**
 ,532

**
 ,413

**
 ,608

**
 ,514

**
 ,601

**
 ,566

**
 ,524

**
 ,493

**
 1,000 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 . 

99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 
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